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ABSTRAK 
Nama               : Sri Wahyudi Astuti 
Nim                  : 50500113051 
Fak/Jur            : Dakwah dan Komunikasi/Jurnalistik 
Judul Skripsi   : Strategi Manajemen Redaksi Harian Fajar dalam Menghadapi 
Persaingan Di Era Digital 
 
Penelitian ini megkaji bagaimana strategi manajemen redaksi Harian Fajar dalam 
menghadapi persaingan di era digital. Sehingga rumusan masalah, yaitu: 1) Apa saja 
strategi produk yang dilakukan oleh Harian Fajar dalam menghadapi persaingan di 
era digital?, 2) Bagaimana strategi manajemen redaksional Harian Fajar dalam 
menghadapi persaingan di era digital?. 
Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif dengan pendekatan penelitian yakni 
pendekatan ilmu komunikasi, manajemen media, dan jurnalistik. Sumber data 
penelitian ini, data primer yang bersumber pada hasil wawancara dan observasi di 
lapangan, dan data sekunder yang bersumber dari hasil kajian pustaka. Teknik 
pengelolahan dan analisis data dilakukan dengan cara berlanjut dalam dua tahap, 
yang pertama adalah analisis data di lapangan, kemudian selanjutnya analisis 
dilakukan pada tahap penulisan laporan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Harian Fajar melakukan berbagai strategi 
dan inovasi agar mampu bersaing di era digital. Inovasi yang dilakukan oleh Harian 
Fajar adalah strategi untuk mengembangkan produk dan meningkatkan kepercayaan 
masyarakat dengan memberikan tampilan yang menarik seperti grafis, karikatur dan 
foto. Selain itu, Harian Fajar juga menampilkan rubrik baru yang mengikuti 
kebutuhan informasi pembaca diberbagai generasi dengan memanfaatkan sumber 
daya dan kekuatan perusahaan. 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah agar media selalu menyajikan berita yang 
berkualitas dan mampu untuk dipertanggungjawabkan kebenarannya, serta dapat 
bermanfaat bagi pembaca. Implikasi keilmuan untuk pengembangan penelitian 
selanjutnya untuk lebih mengasah kepekaan dalam melihat strategi media 
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi digital berkembang sangat pesat. Kemajuan teknologi 
mengharuskan media massa selalu berinovasi, lebih kreatif agar bisa bertahan di 
era digital seperti sekarang ini. Hadirnya perubahan teknologi ini juga membuat 
pola hidup masyarakat cenderung instan karena selalu mengandalkan kecanggihan 
dan kecepatan internet dalam mengakses berbagai informasi.  
Tak dapat dipandang sebelah mata, perkembangan teknologi mampu 
mengubah budaya masyarakat. Masa sebelum jauh mengenal teknologi, media 
cetak seperti surat kabar menjadi barang yang sangat penting untuk mengetahui 
informasi terbaru yang terjadi dipelbagai tempat yang jauh. Dampak dengan 
adanya media cetak inilah pengetahuan masyarakat mulai berkembang dari yang 
tidak tahu sama sekali menjadi tahu. 
Kemajuan teknologi komunikasi tak hanya berdampak pada budaya 
masyarakat namun juga memberikan dampak yang signifikan terhadap 
perkembangan media cetak. Peristiwa yang saat ini terjadi, melalui penggunaan 
teknologi komunikasi dapat diketahui langsung saat itu juga atau hanya beberapa 
saat setelahnya. Sedangkan dengan memakai media cetak, informasi ini baru akan 
diketahui satu hari, satu minggu. Memangada yang beberapa jam kemudian, 
namun ini masih terbatas.1 
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Industri media cetak kini mulai berinovasi untuk mengembangkan produk 
agar tidak tertinggal dengan cara memanfaatkan teknologi digital. Salah satu 
inovasi yang dilakukan yakni dengan bertransformasi ke media digital dengan 
menghadirkan portal online dan koran elektronik (e-paper). 
Inovasi yang dilakukan tidak terlepas darisistem manajemen yang baik. 
Manajemen yang terstruktur dengan baik akan selalu mampu bersaing sehingga 
tidak tertinggal dari media massa lain. Adanya pembagian kerja dan tugas mampu 
membuat suatu instansi media bekerja secara terstruktur untuk mencapai tujuan. 
Dengan terus berkembangnya teknologi digital membuat koran Jakarta 
Globe berhenti cetak pada 15 Desember 2015. Koran Bahasa Inggris yang 
terbitpertama kali pada 12 November 2008ini, mengaku jika mereka berhenti 
karena ongkos produksi terus naik, jumlah pembaca menurun dan persaingan 
dengan media internet. Koran Jakarta Globe sempat bersaing dengan koran 
Jakarta Post untuk menjadi koran berbahasa Inggris terbesar di Indonesia. Bahkan 
kedua koran ini bersaing ketat dalam menggaet wartawan baru. Dengan tutupnya 
edisi cetak Jakarta Globe, maka media ini akan meneruskan perjuangan mereka 
melalui Jakarta Globe versi daring.2 
Perubahan teknologi tersebut tak menjadi penghalang bagi pelanggan setia 
dari media cetak agar tetap membeli koran walaupun saat ini menggunakan 
teknologi digital. Masuknya perkembangan teknologi membuat media massa 
mengalami perubahan, baik dari segi struktur,konten media maupun menajemen 
media. Pada akhir abad ke-20, cakupan koran menjadi semakin mirip dengan 
berita yang ada di televisi, seperti warna, grafik yang menarik, dan juga adanya 
                                                 
2
 http://forum.liputan6.com/t/koran-tutup-2015-sinar-harapan-harian-bola-jakarta-globe-
koran-tempo-minggu/13873 (27 oktober 2016). 
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berita yang dikemas secara singkat dengan mengurangi ketersediaan berita-berita 
yang serius. 
Di tengah perkembangan tekonologi saat ini tantangan media cetak adalah 
dari segi waktu yang merupakan kekurangan media cetak. Media cetak memiliki 
waktu yang cukup lama untuk menyebarluaskan informasi agar sampai ke tangan 
pembaca. Dari selisih waktu inilah membuat media cetak ketinggalan jauh untuk 
memperbaharui informasi dalam waktu yang cepat. Menjadi media massa yang 
terbilang tua dibandingkan dengan media massa lain membuat media cetak 
tertinggal dari segi tampilan seperti penempatan beberapa foto agar pembaca tak 
cepat bosan, namun media cetak memiliki ruang yang terbatas. 
Tantangan media cetak yang sebenarnya adalah upaya apa yang harus 
dilakukan untuk menyeimbangkan diri dengan kemajuan teknologi komunikasi 
tersebut. Untuk tetap eksis dimata khalayak pembaca, maka setiap komponen 
yang terlibat dalam proses penerbitan media cetak mesti berupaya untuk 
melakukan terobosan atau inovasi agar tidak terlalu jauh ketinggalan dari media 
elektronik maupun media online.3 
Namun ditengah era digital tidak semua masyarakat Indonesia mampu 
membeli komputer, laptop atau tab untuk membaca surat kabar dan majalah 
secara online ataupun digital. Selain itu, diperlukan pula koneksi internet. 
Sebagian masyarakat kelas menengah dan atas memang sudah mulai beralih ke e-
paper dan e-magazine karena isi dan formatnya tetap sama dengan versi cetaknya. 
Mereka menganggap hal tersebut sebagai solusi agar tetap bisa mengakses berita 
di tengah aktivitas yang padat. Namun, jumlah pembaca e-paper dan e-magazine 
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masih dalam jumlah kecil. Kebanyakan masyarakat Indonesia cenderung untuk 
membaca secara konvensional karena dianggap lebih mudah.  
Data Nielsen dengan populasi 7.575.000 juta jiwa pada tahun 2009, 
penggunaan internet untuk membaca e-paper hanya 13 % dan e-magazine 9 %. 
Oleh karena pasar yang tidak terlalu besar untuk mengonsumsi e-paper dan e-
magazine maka versi cetak masih diterbitkan4 
Media di era reformasi tak hanya berpikir bagaimana cara untuk tetap 
bertahan di tengah masyarakat tetapi juga terjadi persaingan bisnis. Jika media 
televisi yang mendasarkan kekuatan pada tampilan visualnya, bukan berarti media 
cetak kalah pamor (saing), mereka menemukan lahan baru informasi yang televisi 
tidak mampu untuk menandinginya, yaitu mengungkap secara akurat dan 
mendalam kehidupan pribadi para tokoh publik, skandal yang dikaitkan dengan 
korupsi atau kasus-kasus lain5 
Di sisi lain kepemilikan akan teknologi untuk membaca e-paper dan e-
magazine belum sepenuhnya dimiliki oleh masyarakat Indonesia. Hanya kalangan 
menengah dan atas saja yang memiliki akses tersebut. Selain itu, dari kalangan 
menengah dan atas yang cenderung menggunakan internet berada pada ranah anak 
muda. 
Khalayak pembaca yang kurang menguasai teknologi akan lebih memilih 
versi cetak. Ketergantungan pada versi cetak sangat besar sehingga cukup sulit 
                                                 
4Nielsen Media Index Quarter ke-3 dalam 
https://hilunvilaylnapis.wordpress.com/2013/09/08/eksistensi-media-cetak-dalam-era-konvergensi-
media (diakses 27 oktober 2016). 
5SumarsonoSoemardjo, “Infotainment: Antara Produksi, Rating danIklan”, dalam tabloid 
ObservasiKajianKomunikasidanInformatika “Menggugat Infotainment Vol. 4 No.2, 2006. ed. 
SufKasman“PersdanPencitraanUmat Islam Di Indonesia (Analisis Isi 
PemberitaanHarianKompasdanRepublika)” (Cet. 1, BalaiLitbangdanDiklatKementrian Agama 
RI, 2010). h. 57. 
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untuk berpindah ke versi digital. Selain itu, kertas dalam versi cetak memiliki 
aroma yang khas. Pada orang tertentu yang sudah terbiasa membaca versi cetak 
akan kehilangan hal tersebut jika membaca dalam versi digital. 
Selain itu, pemilihan media dalam mengakses informasi juga turut 
dipengaruhi oleh lingkungan sosial budaya. Budaya masyarakat Indonesia yang 
lebih suka untuk membaca secara konvensional, yakni dalam versi cetak masih 
lebih besar dibandingkan melalui versi digital. Hal ini dilihat dari social culture 
determinism. Social culture determinism merupakan ketergantungan seseorang 
pada teknologi bukan karena ia benar-benar membutuhkan fungsi dari teknologi 
tersebut, tetapi karena lingkungan sosialnya menggunakan teknologi itu. Survei 
Single Source Nielsen memberikan informasi mengenai perilaku konsumen 
terhadap media dan produk-produknya. Dalam survei ini, Nielsen Media 
menggunakan stratified random sampling, menggunakan wawancara tatap muka 
kepada 14.000 responden di 9 kota besar di Indonesia. 
Semakin canggihnya teknologi secara perlahan menggeser posisi surat 
kabar. Hasil survei Nielsen menunjukkan bahwa angka pembaca koran semakin 
menurun secara signifikan, perolehan 28% pada kuartal pertama tahun 2005 
menjadi hanya 19% pada kuartal kedua tahun 2009. Penurunan yang sama juga 
dialami pada media cetak lainnya, yakni majalah dan tabloid. Pada kuartal kedua 
tahun 2009, perolehan tabloid hanya mencapai 13%. Sementara itu, majalah 
memperoleh 12%. Angka ini menurun jauh dibandingkan perolehan pada kuartal 
pertama 2005, majalah dan tabloid sama-sama memperoleh 20% dari total 
populasi.6 
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Tingkat konsumsi media di lima wilayah kota besar di luar Jawa yaitu 
Medan, Palembang, Denpasar, Makassar dan Banjarmasin ternyata lebih tinggi 
dibandingkan dengan di lima wilayah kota besar di Jawa yang meliputi Jakarta 
dan Bodetabek, Surabaya dan Gerbangkertasila, Bandung, Semarang, serta 
Yogyakarta dan Sleman-Bantul.  
Konsumsi media cetak di luar jawa salah satunya di daerah Makassar 
mencapai 26% tetapi industri media lokal di Makassar tetap hadir di tengah 
khalayak pembaca. Salah satu harian lokal tertua di Makassar adalah HarianFajar 
yang telah mengabarkaninformasiberita selama 35 tahun dan mampu bertahan 
mengikuti perkembangan teknologihinggasaatini. Media yang dipimpin oleh HM 
Agus Salim Alwi Hamu ini melakukan inovasi konvergensi media seperti portal 
berita online dan e-paper.  
Melihat banyak media online yang bermunculan dan semakin ketatnya 
persaingan dengan media, peneliti merasa ingin mengetahui lebih lanjut mengenai 
strategi manajemen redaksi Harian Fajar dalam menghadapi persaingan di era 
digital saat ini. Dimana masyarakat saat ini lebih mengandalkan internet 
dibanding menghabiskan waktu lama untuk membaca koran dan walaupun Harian 
Fajar telah melakukan konvergensi media tetapi cetaknya tetap menjadi produk 
utama yang membesarkan nama Harian Fajar. 
Jauh berbeda yang dialami oleh koran The Independent akan berubah 
secara penuh ke penerbitan digital. Dalam kolom editorialnya yang terakhir hadir 
dengan versi cetak, The Independent mengatakan sejarah akan menjadi hakim atas 
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'transisi yang berani' ke media online (daring) ini sekaligus sebagai contoh untuk 
koran-koran lain di seluruh dunia untuk mengikuti langkah yang sama.7 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk mengkaji lebih 
jauh tentang manajemen media dengan mengangkat judul: Straegi Manajemen 
Redaksi Harian Fajar dalam Menghadapi Persaingan Di Era Digital. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan di atas, maka 
permasalahan dalam kajian ini akan dianalisis secara teoritik ke dalam beberapa 
sub masalah berikut: 
1. Bagaimana strategi manajemen produk media Harian Fajar dalam 
menghadapi persaingan di era digital? 
2. Bagaimana strategi manajemen redaksionalHarianFajar dalam 
menghadapipersaingan di era digital? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari pembahasan secara universal dan keluar dari pokok 
masalah yang akan diteliti, maka peneliti memberikan pembatasan-pembatasan. 
Oleh karena itu, fokus penelitian ini adalah:Strategi Manajemen Media Harian 
Fajar dalam MenghadapiPersaingan Di Era Digital. Fokus penelitian tersebut 
kemudian dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Strategi yang akan diteliti oleh peneliti adalah bagaimana Redaksi Harian 
Fajar mampu menyusun gagasan dan ide yang akan dilakukan. Peneliti 
                                                 
7
 Media Indonesia,“SelamatTinggal Koran The Independent” (Thomas Harming, 26 
Maret 2016). http://www.mediaindonesia.com/news/read/36569/selamat-tinggal-koran-the-
independent/2016-03-26. (Diakses 30 November 2016). 
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merasa tertarik bagaimana redaksi Harian Fajar mampu menyusun tim kerja 
serta memiliki taktik untuk mencapai tujuan tertentu dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor pendukung yang ada. 
2. Manajemen produk yang dimaksud peneliti adalah bagaimana Harian Fajar 
me-manage seluruh tim dari perencanaan hingga pelaksanaan dalam 
menyusun pemberitaan.  Manajemen yang baik akan menghasilkan koran 
dengan berita yang berkualitas dan akan mampu bertahan di Era Digital 
seperti saat ini.  Dilihat dari semakin canggihnya teknologi saat ini, apakah 
media cetak seperti Harian Fajar mampu bersaing untuk tetap bertahan dihati 
khalayak. Secara umum manajemen memiliki pengertian yang sama seperti 
adanya pembagian tugas untuk mencapai tujuan tertentu, namun jika 
dihubungkan dengan media, manajemen media adalah upaya untuk tetap 
bertahan dan mampu bersaing dengan media lain. 
3. Format media dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan bentuk dan 
ukuran (buku, surat kabar, dsb). Agar dapat menentukan posisi dan persepsi 
produk media di pasar adalah penting untuk berhati-hati dalam memilih 
format (jenis koran atau majalah). Dengan adanya jenis format mampu 
mengidentifikasi perbedaan produk di media yang sama, atau untuk 
menerapkan kategori konten di pasar konvensional. Format yang ingin 
diketahui oleh peneliti adalah bagaimana susunan isi dari cetak Harian Fajar 
yang membuat khalayak tetap ingin membaca tanpa ada rasa bosan untuk 
membaca koran. 
4. Konten yang dimaksud peneliti adalah cetak Harian Fajar yang merupakan 
produk utama dan mampu mengambil hati pembaca dari semua berita yang 
disajikan. Mendapatkan kepercayaan dari khalayak untuk tetap dibaca 
dikarenakan kualitas berita yang disajikan tidak diragukan sehingga banyak 
9 
 
masyarakat yang tetap membaca koran ditengah kemajuan teknologi saat ini. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kualitas adalah mutu, tingkat baik 
dan buruknya, kadar. Untuk mampu bertahan suatu perusahaan menawarkan 
kualitas yang bernilai di mata masyarakat.8 
5. Surat kabar harian terbesar di luar Pulau Jawa dan pemimpin pasar di 
Indonesia Timur adalah Harian Fajar. Surat kabar berumur 34 tahun dan 
berpusat di Makassar ini juga merupakan induk dari banyak media: Ujung 
Pandang Ekspres, Berita Kota Makassar, Timor Ekspres, Ambon Ekspress, 
Kendari Ekspres, Kendari Pos, Radar Buton, Radar Bone, Radar Sulbar, 
Palopo Pos, Pare Pos, Radar Bulukumba, dan lainnya. 
D. Kajian Pustaka /Penelitian Relevan 
Penelitian ini mengidentifikasi beberapa penelitian yang relevan yang 
penah diteliti sebelunya, dengan proposal penelitian ini atau riset yang dilakukan 
oleh peneliti yaitu:  
Tabel I: Tinjauan Perbedaan Penelitian Sebelumnya 
TINJAUAN PERBEDAAN PENELITIAN SEBELUMNYA PENELITIAN 
YANG AKAN 
DILAKUKAN 
Penelitian 1 Penelitian 2 
JUDUL PENELITIAN Manajemen 
media televisi 
fajar tv : antara 
bisnis dan 
idealisme 
(Hartinah Sanusi, 
Djabir Hamzah, 
dan Andi 
Alimuddin / 
2010) 
Strategi manajemen 
suara merdeka 
untuk  
mempertahankan 
eksistensi 
perusahaan dalam  
menghadapi media 
kompetitor di jawa 
tengah (Vidya 
Ayunita) 
 
Strategi manajemen 
redaksi Harian 
Fajar dalam 
menghadapi 
persainga di era 
digital 
                                                 
8
 Dessy Anwar, Kamus Besar Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru, (Cet. 1; Surabaya: 
Amelia Surabaya), 2003. 
10 
 
OBJEK DAN SUBJEK 
PENELITIAN 
Aktivitas 
manajemen dan 
performa 
organisasi media 
televisi Fajar TV 
beroperasi di 
antara 
kepentingan 
bisnis dan 
idealisme 
kepentingan 
publik 
Mengkaji strategi 
manajemen Suara 
Merdeka untuk 
mempertahankan 
eksistensi 
perusahaan dalam 
menghadapi media 
kompetitor di Jawa 
Tengah dengan 
meningkatkan tiras 
dan market share 
Melihat aktivitas 
manajemen 
perencanaan Harian 
Fajar dalam 
menghadapi 
persaingan di era 
digital dengan 
mempertimbangkan 
format dan kualitas 
produk serta 
dengan mengkaji 
strategi yang 
dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
METODE 
Pendekatan 
penelitian 
Kualitatif Kualitatif Kualitatif 
Jenis penelitian Deskriptif Deskriptif Deskriptif 
Teknik 
pengumpulan data 
Analisis aktivitas 
manajemen dan 
kajian pustaka 
Wawancara, 
dokumentasi dan 
wawancara 
langsung 
Observasi, 
wawancara, 
dokumentasi dan 
kajian pustaka 
Teknik analisis 
data 
model interaktif 
Miles dan 
Huberman 
(1992:20) 
Pembuatan 
eksplanasi dengan 
mengkaitkan 
proposisi teoritis 
yang telah ada dan 
dikembangkan 
selama ini 
(Yin:2006:133). 
Pengumpulan data 
dengan bentuk 
kualitatif untuk 
menemukan hasil 
yang diinginkan 
peneliti. 
HASIL PENELITIAN Fajar TV 
menunjukkan 
kecenderungan 
yang kuat bahwa 
aktivitas-aktivitas 
media yang 
dilakukan 
manajemen Fajar 
TV lebih condong 
pada aktivitas 
yang berorientasi 
pada kepentingan 
bisnis (market 
oriented). 
Kekuatan Suara 
Merdeka adalah 
memiliki brand 
yang kuat karena 
sebagai koran tertua 
dan terbesar di Jawa 
Tengah yang kini 
telah berusia 64 
tahun.  Suara 
Merdeka tetap 
menjadi market 
leader dan tersebar 
di semua 
kota/kabupaten di 
Jawa Tengah 
dengan didukung 
keberadaan 
wartawan maupun 
kantor perwakilan. 
 
Sumber: Berbagai sumber olahan penulis tahun 2016 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Peneliti dalam melakukanpenelitian ini memiliki beberapa tujuan serta 
kegunaan yang dapat bermanfaat baik dari segi teoritis dan praktis. 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang diharapkan oleh calon peneliti adalah: 
a. Untuk mengetahui strategi manajemen produk media Harian Fajar dalam 
menghadapi persaingan di era digital. 
b. Untuk mengetahui strategi manajemen redaksionalHarianFajar dalam 
menghadapipersaingan di era digital. 
F. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat atau berguna baik secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan berguna dan memberikan sumbangan 
bagi pengembangan tentang ilmu manajemen media cetak. 
b. Menyumbangkan bahan kepustakaan dengan harapan dapat 
mejadi bahan referensiyang bermanfaat. 
2. Secara Praktis 
Dari segi praktis yaitu sebagai salah satu panduan praktis bagi mahasiswa 
maupun instansi media dalam mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Media Massa 
Media Massa (Mass Media) sering disingkat jadi “media” saja adalah channel, 
media/medium, saluran, sarana, atau alat yang dipergunakan dalam proses 
komunikasi massa, yakni komunikasi yang diarahkan kepada orang banyak (channel 
of mass communication). Komunikasi massa sendiri merupakan kependekan dari 
komunikasi melalui media massa (communicate with media). Menurut Leksikon 
Komunikasi, media massa adalah “sarana penyampai pesan yang berhubungan 
langsung dengan masyarakat luas misalnya radio, televisi, dan surat kabar”. 
Media adalah bentuk jamak dari medium yang berarti tengah atau perantara. 
Massa berasal dari Bahasa Inggris yaitu mass yang berarti kelompok atau kumpulan. 
Dengan demikian, pengertian media massa adalah perantara atau alat-alat yang 
digunakan oleh massa dalam hubungannya  satu sama lain. 
Media massa yang pertama lahir adalah media cetak. Hal ini sesuai dengan 
perkembangan teknologi dimana teknologi percetakan lebih dulu lahir dibandingkan 
dengan teknologi telekomunikasi dan teknologi penyiaran. Sebelum ditemukan 
teknologi telekomunikasi, surat kabar adalah satu-satunya media yang disebut sebagai 
pers.  
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Termasuk media massa utama adalah surat kabar, majalah, radio, televisi, dan 
film sebagai The Big Five of Mass Media (Lima Besar Media Massa), juga internet 
(cybermedia, media online). Namun, media massa digolongkan menjadi tiga yaitu 
media cetak, media elektronik dan media online.  
Sejumlah peran yang dimainkan media massa selama ini, yakni industri 
pencipta lapangan kerja, barang, dan jasa serta menghidupkan industri lain utamanya 
dalam periklanan/promosi. Media massa juga berperan sebagai alat kontrol dan 
inovasi masyarakat. Memiliki cakupan yang luas, media juga menjadi wadah atau 
forum bagi masyarakat untuk menampilkan peristiwa masyarakat. Tak hanya itu 
peran lain yang tak kalah penting adalah menjadi wahana dalam pengembangan 
kebudayaan baik dari segi tata cara, mode, gaya hidup dan norma. Memiliki pengaruh 
besar dikalangan masyarakat, media massa menjadi sumber pencitraan bagi individu 
atau kelompok. 
Karakteristik media massa seperti publisitas, yakni disebarluaskan kepada 
publik, khalayak, atau orang banyak. Universalitas, pesannya bersifat umum, tentang 
segala aspek kehidupan dan semua peristiwa di berbagai tempat, juga menyangkut 
kepentingan umum karena sasaran dan pendengarnya orang banyak (masyarakat 
umum). Periodisitas, tetap atau berkala, misalnya harian atau mingguan, atau siaran 
sekian jam per hari. Kontinuitas, berkesinambungan atau terus-menerus sesuai 
dengan periode mengudara atau jadwal terbit. Aktualitas, berisi hal-hal baru, seperti 
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informasi atau laporan peristiwa terbaru, tips baru, dan sebagainya. Aktualitas juga 
berarti kecepatan penyampaian informasi kepada publik.9 
B. Strategi Manajemen Media 
Manajemen adalah seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Definisi 
Mary Parker Folley ini berarti bahwa seorang manajer bertugas mengatur dan 
mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. Ricky W. Griffin 
mendefinisikan manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara 
efektif dan efesien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan 
perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara 
benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. Manajemen belum memiliki definisi 
yang mapan dan diterima secara universal. 
Di dalam sebuah manajemen media massa sangat penting untuk menghasilkan 
produk yang berkualitas dan harus mempertimbangkan beberapa aspek. Adapun 
pertimbangan yang digunakan bisa menyangkut aspek apakah tulisan atau berita itu 
bernilai berita atau tidak, menarik tidaknya bagi pembaca dan menjaga corak politik 
yang dianut penerbit pers tersebut, serta memperhatikan bahasa, akurasi, dan 
kebenaran tulisan beritanya agar tidak terjadi salah cetak. Produk media yang 
memiliki format yang jelas memiliki efek langsung dalam kualitas yang ditawarkan 
                                                 
9Denis McQuail  dalam ASM. Romli di http://romeltea.com/media-massa-makna-karakter-
jenis-dan-fungsi/ (diakses 27 Oktober 2016) 
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oleh sebuah perusahaan. Peran yang signifikan terkait dengan keberhasilan salah 
satunya ditentukan dari aspek kualitas.10 
Aspek yang tidak bisa dilepaskan dari manajemen adalah adanya strategi yang 
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas 
dalam kurun waktu tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim 
kerja, memiliki tema, mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-
prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan, dan memiliki 
taktik untuk mencapai tujuan secara efektif. 
Manajemen strategis terutama berkaitan dengan integrasi dari keputusan tegas 
dengan tujuan, produk / layanan yang ditawarkan, pendekatan kompetitif di pasar, 
cakupan bisnis dan keragaman, struktur organisasi, dll.11 
Dalam memproduksi materi pemberitaan yang berkualitas, yakni kekuatan 
dan daya tarik sebuah media cetak dimata pembaca adalah terletak pada berita dan 
informasi yang disajikan terlebih dahulu melalui proses yang terdiri dari tahapan yang 
telah dipersiapkan dan menjadi tanggung jawab bidang redaksional. 
Konvergensi media fokus pada konvergensi teknologi, konvergensi fungsi, 
konvergensi kompetitif dan konvergensi struktur industri. Konvergensi media terjadi 
karena didorong oleh kemajuan teknologi, khususnya media online (cybermedia), 
fungsi media dan kompetisi media. Konvergensi media adalah beberapa produk 
                                                 
10
 Alan B Albarran,Handbook of Media Management and Economics (Cet. 1; London: 
Laurance Erlbaum Associates, Inc) h. 213. 
11
 Alan B Albarran,Handbook of Media Management and Economics, h. 162. 
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media yang akan lebih baik diproduksi bersama daripada terpisah agar lebih efisien. 
Karena fungsi media adalah sama namun masing-masing mempunyai karakter yang 
berbeda. Dengan konvergensi maka akan tercapai struktur industri yang lebih kuat 
dan target audiensi yang lebih luas. Strategi manajemen media dalam lingkungan 
eksternal telah mulai menghubungkan dengan strategi konvergensi.  
Proses kerja media massa berupa organisasi yang mewadahi 6 M (Man, 
Money, Material, Machines, Method, dan Market) dan berfungsi sebagai alat 
pencapaian tujuan dengan memanfaatkan SDM, sarana dan prasarana. Selain itu 
Manajemen media massa memiliki strategi dan satu tujuan pasti yakni menjual 
informasi kepada khalayak. Karena strategisnya fungsi informasi bagi masyarakat, 
maka usaha media massa selalu berkembang seiring dengan tumbuhnya ekonomi. 
Dalam menjual informasi, ada keunikan tersendiri dari segi manajemen media massa. 
Karena ini bisnis menjual informasi yang diolah dengan cara jurnalistik, maka 
sebaiknya yang menjadi manajer media masa adalah orang-orang jurnalistik, yakni 
orang-orang yang memiliki kemampuan di bidang ilmu jurnalistik secara formal. 
Strategi manajemen media yang melibatkan Sumber Daya Manusia dan citra 
perusahaan disebut sebagai pendekatan The Resource- Based View (RBV). Sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Alan B Albarran dalam bukunya Media 
Management and Economics bahwa pendekatan RBV dimulai dengan 
mengidentifikasi dan menilai sumber daya serta kemampuan perusahaan, menemukan 
industri yang menarik di mana sumber daya dan kemampuan perusahaan dapat 
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dieksploitasi, dan akhirnya memilih strategi yang paling memanfaatkan sumber daya 
dan kemampuan perusahaan dibandingkan dengan peluang di industri tersebut.12 
Manajemen media massa dalam ilmu manajemennya dicirikan sebagai seni 
untuk mengetahui animo serta keinginan massa atas informasi tertentu yang menjual 
untuk dihadirkan ke hadapan khalayak. Dalam kaidah keilmuan jurnalistik terkini, 
membutuhkan informasi yang dipolakan, dicirikan serta diteliti untuk menjadi fokus 
dalam kajian tersebut. Ini berlaku bagi media apa saja baik cetak ataupun elektronik. 
Ilmu manajemen media massa, diwajibkan untuk memahami jenis informasi 
apa yang akan dijualnya, serta target sasaran audiensnya. Sehingga bila ada dua 
menager mengurusi beberapa media yang berbeda, satu dengan kemampuan yang 
berbeda, maka pola pemikirannya pun akan berbeda. Menjual media massa tidak 
dapat disamakan dengan menjual aneka produk barang dan jasa lain. Menjual dalam 
media massa telah dipahami benar oleh lingkup kajian ilmu jurnalistik 
(internasional), bahwa sensitifitas „hidung wartawan‟ amat membantu untuk 
mengangkat sebuah informasi menjadi sebuah informasi yang berharga sehingga 
orang mau membelinya dengan cara membeli langsung atau mengkonsumsinya 
dengan cara melihat dan mendengar. 
 
 
                                                 
12
 Alan B Albarran, Media Management and Economics, h. 164. 
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C. Manajemen Produk Media Cetak 
Pers secara singkat mencakup dua pengertian. Pertama, pers sebagai institusi 
sosial yang berfungsi sebagai watch dog of the press bagi institusi lainnya seperti 
legislatif, eksekutif dan yudikatif. Sekarang, pers tidak disebut sebagai institusi sosial 
apabila produk jurnalistik yang dihasilkan tidak bermakna secara sosial karena 
identifikasi media cetak sekarang lebih banyak dilakukan atas karakter dan isinya 
dalam masyarakat. Kedua, pers sebagai jurnalisme berarti kinerja pelaku profesi pers 
dalam rangka memilih dan memilah realitas sosial yang akan diubah menjadi 
informasi yang akan dimuat sebagai berita baik dalam surat kabar maupun majalah.13 
Dalam konteks jurnalisme ini pulalah realitas sosial yang diubah menjadi 
realitas media cetak dalam dua bentuk, yaitu realitas sosiologis berarti informasi yang 
berasal dari pelaku objektif yang terjadi dalam interaksi sosial dan yang terpenting 
bermanfaat bagi publik. Selanjutnya realitas psikologis berarti informasi yang berasal 
dari dunia subjektif dalam alam pikiran manusia. 
Selama berabad-abad media cetak menjadi satu-satunya alat pertukaran dalam 
penyebaran informasi, gagasan dan hiburan, yang sekarang ini dilayani oleh aneka 
                                                 
13https://ayomenulisfisip.files.wordpress.com/2011/02/modul-manajemen-media-cetak-
2012.pdf (Diakses pada tanggal 21 Maret 2017) 
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media komunikasi. Selain menjadi alat utama menjangkau publik, media cetak juga 
menjadi sarana utama untuk mempertemukan para pembeli dan penjual.14 
Setelah dicetak secara anonim, produk surat kabar awalnya merupakan 
kegiatan untuk diplomasi dan perdagangan. Oleh karena itu, surat kabar memiliki dua 
sisi yaitu sisi politik dan sisi ekonomi atau bisnis. Pengaruh politik surat kabar 
disebabkan karena isinya bisa memengaruhi pendapat umum.15 
 Ilmuwan dan praktisi pemasaran meyakini setiap produk ataupun jasa 
memiliki siklus umur produk. Termasuk industri media cetak yang menghasilkan 
produk koran, majalah maupun tabloid. Pertama kali ide siklus umur produk (product 
life cycle) diperkenalkan Theodore Levitt melalui artikel yang berjudul Exploit The 
Product Life Cycle yang dipublikan The Harvard Business Review pada 1 November 
1965. Umur produk menunjuk pada periode saat produk diluncurkan ke pasar hingga 
produk itu mencapai masa penurunan. Bill Gates, bos Microsoft, pada 1990 
memprediksi 10 tahun ke depan koran cetak akan mati dan tergantikan oleh teknologi 
surat kabar baru yang berbasis teks elektronik (online media). Tetapi setelah 10 tahun 
                                                 
14William L. rivers, et al, “Media Massa dan Masyarakat Modern” (Cet. 3; Jakarta: Kencana, 
2008). h. 17 
15Suf Kasman, “Pers dan Pencitraan Umat Islam di Indonesia (Analisis Isi Pemberitaan 
Harian Kompas dan Republika)” (Cet. 1, Balai Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2010). h. 
65. 
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berselang, ia kembali merevisi prediksinya, yakni sekitar 50 tahun ke depan, 
ramalannya baru akan terwujud (tahun 2050).16 
 Dewasa ini, media cetak harus mampu membuat inovasi baru dalam 
pengembangan produk. Beberapa hal yang mampu dilakukan media cetak seperti 
perbaikan kualitas, penambahan fitur ataupun perbaikan gaya. Sama seperti halnya 
media elektronik, media cetak juga mengenal kemasan dan tampilan produk. Strategi 
dalam melakukan berbagai inovasi inilah mampu membuat media cetak lebih 
menarik untuk khalayak. Dalam setiap cetakannya, media cetak mampu memodifikasi 
tata letak, grafis maupun foto, hal ini dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan 
dari media online. 
Mengingat banyak perbedaan yang ada di antara beragam media dan konten, 
dan dalam upaya untuk membangun sebuah persamaan umum untuk semuanya, dapat 
dikatakan bahwa konten yang ada dalam format sama. Agar dapat menentukan posisi 
dan persepsi produk media di pasar, adalah penting untuk hati-hati memilih format 
(jenis koran atau majalah, jenis musik atau film, gaya program televisi, radio format, 
dll). Konsep format juga dapat digunakan untuk menganalisis persaingan produk 
dengan tema di antara berbagai jenis media, seperti dalam kasus berita khusus di 
radio, dan televisi.17 
                                                 
16
 Sholahuddin, “Strategi Pengembangan produk Di Industri Media Cetak Di Indonesia”. 
http://journals.ums.ac.id/index.php/benefit/article/download/ (Diakses 21 maret 2017) 
17Alan B Albarran,Handbook of Media Management and Economics, h. 188. 
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D. Tinjauan Pemberitaan 
Dalam media massa, karya jurnalistik yang dihasilkan adalah berita. Unsur 
terpenting dalam sebuah media massa adalah menghasilkan sebuah berita. Profesi 
seorang wartawan pun sebagian besar berkaitan dengan berita. Salah satu tugas 
wartawan adalah mencari, menulis dan menyajikan berita. Harus diingat, berita 
menempati porsi 90% dari isi keseluruhan medai massa baik media cetak, media 
elektronik, dan media online.18 
Berita adalah informasi yang penting dan menarik perhatian banyak orang. 
Penyajian berita dalam media massa sangat dipengaruhi oleh waktu. Setiap berita 
sangat terikat dengan waktu, karenanya kecepatan dalam penyajian berita menjadi 
perhatian khusus oleh media.  
Dalam segi etimologis, berita sering juga disebut sebagai warta. Warta berasal 
dari Bahasa Sansekerta, yaitu “vrit” atau “vritta” yang berarti kejadian atau 
peristiwa yang telah terjadi. Istilah berita dalam Bahasa Indonesia disadur dari asal 
kata “Vritta” yang berarti kejadian atau peristiwa yang telah terjadi.19 
Dalam menggunakan definisi tentang berita pun akan lebih sesuai jika pers 
berpegang pada definisi berita berdasarkan sistem pers Barat. Definisi adalah batasan-
                                                 
18
 Syarifuddin Yunus, Jurnalistik Terapan. (Cet: 1; Jakarta: Ghalia Indonesia, 2010). h. 45  
19
 Syarifuddin Yunus, Jurnalistik Terapan. h. 46.  
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batasan pengertian tentang sesuatu. Dan definisi tentang berita hendanya disesuaikan 
dengan sistem pers dalam masyarakat bersangkutan.  
Dengan dasar tersebut, maka beralasanlah sekarang untuk menyajikan defenisi 
berita versi barat adalah:20 
Menurut The New Grolier Webster International Dictionary yang 
menyebutkan bahwa berita adalah (1) Current information about something that has 
taken place, or about something not know before; (2) News is information as 
presented by a news media such as papers, radio, or television; (3) A news is 
anything or anyone regarded by a news media as a subject worthy of treatment.21 
Defenisi lainnya adalah seperti yang dikemukakan oleh Edward Jay 
Friedlander dkk. dalam bukunya Excellence in Reporting: “News is what you should 
know that you do not know. News is what has happened recently that is important to 
you in your daily life. News is what fascinates you, what excites you enough to say to 
a friend, „hay did you hear about…? News is what local, national, international 
                                                 
20Hikmat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik. (Cet. 4; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya Offset, 2009). h. 39 
21Terjemahannya: (1) Informasi hangat tentang sesuatu yang telah terjadi, atau tentang sesuatu 
yang belum diketahui sebelumnya; (2) Berita adalah informasi seperti yang disajikan oleh media 
semisal surat kabar, radio, atau televisi; (3) Berita adalah sesuatu atau seseorang yang dipandang oleh 
media merupakan subjek yang layak untuk diberitakan.  
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shakers and movers are doing to affect your life. News is the unexpected event that, 
fortunately or unfortunately did happened”22 
Mitchell V Charnley lain lagi dalam mendefenisikan berita “News” katanya, 
“is the timely report of fact or opinions that hold interest or importance, or both, for 
a considerable number of people.”23 
Mengacu pada definisi tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa berita 
merupakan laporan informasi penting yang baru/ telah terjadi dan menarik perhatian 
publik yang mencerminkan hasil kerja wartawan dan tugas jurnalistik. 
Dalam dunia jurnalistik, berita berdasarkan jenisnya dapat dibagi menjadi tiga 
kelompok, yaitu:24 
1. Berita Elementary: 
Straight news report: laporan berita langsung, yaitu berita yang berwujud 
laporan langsung dari suatu peristiwa, biasanya menyajikan apa yang terjadi 
                                                 
22Berita adalah apa yang harus anda ketahui yang tidak anda ketahui. Berita adalah apa yang 
terjadi belakangan ini yang penting bagi anda dalam kehidupan anda sehari-hari. berita adalaha apa 
yang menarik bagi anda, apa yang cukuo menggairahkan anda untuk mengatakan kepada seorang 
teman „hei apa kamu sudah mendengar…?‟ berita adalah apa yang dilakukan oleh pengguncang dan 
penggerak tingkat lokal, nasional, dan internasional untuk mempengaruhi kehidupan anda. Berita 
adalah kejadian yang tidak disangka-sangka yang, untungnya atau sayangnya, telah terjadi.  
23“Berita adalah laporan aktual tentang fakta-fakta dan opini yang menarik atau penting, atau 
keduanya bagi sejumlah besar orang.” 
24AS Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dan Feature: Panduan Praktis 
Jurnalis Profesional.  h. 68 
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dalam waktu dan memiliki nilai objektivitas fakta yang dapat dibuktikan dan 
dapat ditulis dengan memenuhi unsur 5W + 1H. 
Depth news report: laporan berita mendalam, yaitu berita yang berwujud 
laporan fakta-fakta menganai peristiwa yang terjadi dan dikaitkan dengan 
fakta-fakta sebelum/sesudah kejadian yang mempengaruhinya. 
Comprehensive news: berita menyeluruh, yaitu berita tentang suatu peristiwa 
dengan sajina fakta-fakta secara menyeluruh yang ditinjau dari berbagai aspek 
yang mempengaruhi, biasanya menyajikan gabungan fakta-fakta yang 
dikemas dalam satu keutuhan informasi sehingga pembaca dapat memahami 
“makna lanjutan” dari berita tersebut. 
2. Berita Intermediate 
Interpretative news report: laporan berita yang menfokuskan pada peristiwa 
yang bersifakt kontroversial dengan dukungan fakta-fakta yang ada dan 
menarik perhatian publik. 
Feature story report: laporan berita yang menyajikan informasi dengan fakta 
yang menarik perhatian pembaca, dengan gaya penulisan yang berbeda. 
3. Berita advance 
Depth reporting: laporan jurnalistik tentang suatu peristiwa aktual yang 
sisajikan secara lebih mendalam, tajam, lengkap, dan utuh dengan tujuan agar 
pembaca dapat mengetahui dari berbagai perspektif dan lengkap tentang suatu 
peristiwa. 
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Investigative reporting: pelaporan penyelidikan, berita yang menfokuskan 
pada peristiwa yang kontroversial, seperti berita interpretatif. 
Editorial writing: berita yang menyajikan pikiran institusi media terhadap 
suatu peristiwa yang aktual dan layak mendapat perhatian publik. 
Secara umum berita yang dimuat pada medai cetak memiliki kesamaan. Namun 
ada beberapa media cetak yang mengkhusus diri, seperti media cetak olah raga atau 
bisnis. Namun beberapa jenis berita yang paling banyak dalam media cetak, seperti 
berikut:25 
1) Berita utama: berita yang ditempatkan pada halaman satu dalam surat kabar, 
berada pada kolom paling atas, dicetak besar, dan disertai foto atau karikatur, 
grafik atau tabel. 
2) Berita daerah: berita regional pada surat kabar nasional dan berita yang 
diambil adalah berita yang paling penting dan mempertimbangkan 
pengaruhnya untuk masyarkat. 
3) Berita ekonomi: berita yang berisi rangkuman kegiatan perekonomian dalam 
beberapa hari terakhir atau kegiatan di bursa efek, harga saham, valuta asing, 
harga kebutuhan sembako dan seterusnya. 
4) Berita olah raga: berita yang menyajikan hasil pertandingan salam satu 
pertandingan olah raga. Namun, beberapa media cetak mengutamakan pada 
cabang olah raga sepat bola dan untuk cabang olah raga lain sangatlah minim. 
                                                 
25
 Haidir Fitrah Siagian, Jurnalistik Media Cetak (Dalam Perspektif Islam). h. 47. 
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5) Berita teknologi: berita yang terkait dengan perkembangan teknologi, 
termasuk produk-produk tekonologi yang baru ditemukan. 
6) Berita pendidikan: berita yang berkaitan dengan dunia pendidikan. Beberpa 
media cetak membaginya pada taraf pendidikan seperti peliputan kampus, dan 
pendidikan dasar atau menengah. 
7) Berita kriminal: jenis berita ini hampir ada dalam semua jenis media massa. 
Berita ini meliputi pencurian, pembunuhan, eksekusi, korupsi dan 
pemerkosaan. 
8) Berita agama: berita agama dalam media cetak pada umumnya adalah berita 
yang hadir pada hari-hari tertentu dan memiliki porsi khusus, seperti 
menjelang hari jum‟at, bulan suci Ramadhan dan perayaan Idul Fitri. 
9) Opini: selain menyajikan informasi, media cetak juga memberikan 
kesempatan kepada msyarakat untuk menyalurkan idenya seperti ide ilmiah, 
rasional dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, 
10)  Interaktif: halaman ini pada media cetak untuk masyarakat yang ingin 
berinteraksi langsung dengan pihak-pihak terkait, termasuk pula ingin 
berinteraksi dengan media cetak. 
11) Advetorial: halaman ini adalah halaman yang bisa dipesan khusus oleh 
masyarakat untuk menyampaikan produk atau iklan layanan masyarakat.  
Pada tahun 1990, Tobias Paucer menulis disertasi yang termasuk pertama kali 
tentang penerbitan surat kabar di Jerman. Ia mengemukanakan bahwa karena pilihan 
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harus dibuat dari peristiwa-peristiwa yang hampir tidak terhitung banyaknya, maka ia 
menyebut beberapa kriteria yang menentukan nilai layak berita, antara lain:26 
Pertama, tanda-tanda yang tidak lazim, benda-benda yang ganjil, hasil kerja 
atau produk alam dan seni yang hebat dan tidak biasa, banjir atau badai disertai petir 
dan guruh yang mengerikan, gempa bumi, sesuatu yang aneh dan muncul dengan 
tiba-tiba dilangit, dan penemuan-penemuan baru, dan pada abad itu sangat banyak 
terjadi.  
Kedua, berbagai jenis keadaan, perubahan, perubahan-perubahan 
pemerintahan, masalah perang dan damai, sebab-sebab perang dan keinginan-
keinginan perang, pertempuran, kekalahan, rencana-rencana para pemimpin militer, 
undang-undang baru, pertimbangan-pertimbangan yang distujui, pegawai negeri, 
orang-orang terkenal, kelahiran dan kematian para pangeran, ahli waris tahta, upacara 
pelantikan dan upacara resmi serupa itu, apakah upacara pelantikan, pergantian 
jabatan atau pemecatan, kematian orang-orang terkenal, akhir riwayat orang yang 
tidak ber-Tuhan dan masalah-masalah lainnya.  
Ketiga, masalah-masalah gereja dan keterpelajaran, misalnya asal-usul agama 
itu dan agama ini, pendirinya, kemajuannya, sekte-sekte baru, dogma-dogma yang 
diputuskan, ritual-ritual perpecahan agama, penyiksaan, mukhtamar keagamaan, 
                                                 
26Hikmat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik. h. 59 
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keputusan-keputusan yang diambil, karya tulis para sarjana, perselisihan ilmiah, 
karya baru kaum terpelajar, keberanian berusaha, bencana alam, warga masyarakat, 
gereja, atau sejarah keagamaan. 
Pada saat ini kriteria tentang nilai berita ini sudah lebih disederhanakan dan 
disistematiskan sehingga sebuah unsur kriteria mencakup jenis-jenis berita yang lebih 
luas. Unsur-unsur tersebut adalah: 
1) Significance (penting), yaitu kejadian yang sangat berpengaruh pada 
kehidupan masyarakat yang harus diketahui oleh pembaca. 
2) Magnitude (besar), yaitu kejadian yang melibatkan orang banyak dan 
memiliki dampak yang besar. 
3) Timeliness (waktu), yaitu kejadian yang baru-baru terjadi atau baru 
dikemukakan. 
4) Proximity (kedekatan), yaitu kejadian yang sangat dekat dengan pembaca. 
kedekatan ini dapat berupa geografis dan emosional. 
5) Prominence (tenar), yaitu menyangkut hal-hal yang sangat dikenal oleh 
masyarakat seperti orang, benda dan tempat. 
6) Human interest (manusiawi), yaitu kejadian yang dapat menyentuh perasaan 
khalayak atau berupa kejadian yang diminati oleh masyarakat karena 
mengandung nilai manusiawi di dalamnya. 
7) Impact (dampak), kejadian yang memili dampat besar bagi masyarakat. 
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Pada dasarnya setiap individu yang tertarik pada dunia jurnalistik dapat 
menulis laporan suatu kejadian atau peristiwa. Berita-berita yang dimuat media massa 
terutama media cetak mengandung informasi yang berada pada seputar rumus berita. 
Adapun rumus berita adalah: 
1) What (apa), yaitu informasi tentang apa yang telah terjadi. 
2) Who (siapa), yaitu tentang siapa saja yang terlibat dalam kejadian tersebut. 
3) When (kapan), yaitu tentang kapan peristiwa itu terjadi atau waktu terjadinya 
suatu peristiwa. 
4) Where (dimana), informasi tentang dimana peristiwa tersebut terjadi dan 
menunjukkan suatu tempat. 
5) Why (mengapa), yaitu informasi yang menjelaskan tentang alasan kejadian 
tersebut atau kenpa bisa hal tersebut terjadi. 
6) How (bagaimana), hal ini terkait dengan informasi bagaimana kejadian 
tersebut dan tentang bagaimana dampak dari peristiwa tersebut. 
Berita dalam perspekti Islam adalah yang mengandung kebenaran dan 
disampaikan dengan cara yang baik pula. Nilai berita yang paling penting dalam 
Islam adalah kebenaran, bukan semata-mata karena ketenarannya. Adapun definisi 
berita dalam Islam adalah:27 
                                                 
27
 Iftitah Jafar, “Analisis Framing PAN dan Kosicki Terhadap Pemberitaan Isu-isu Bakal 
Calon Presiden RI 2014-2019 Edisi Januari-Maret 2014 Di Harian Kompas”, Laporan Hasil 
Penelitian, (Makassar: Pusat Penelitian dan Penerbitan, 2014), h. 33. 
31 
 
1) Al-Naba‟ 
Kata Al-Naba‟ berasal dari kata naba‟a seakar dengan kata al-naba‟ 
(menginvestigasi), al-nabi‟u (tempat yang lebih tinggi, jalan yang menentramkan), 
dan al-nabiy (pembawa berita=nabi), kata ini ditemui dalam Q.S al-Hujurat/49:6. 
Al-naba‟ (berita yang penting), hanya digunakan bila ada peristiwa yang 
sangat penting dan besar, berbeda dengan kata khabar, yang pada umumnya 
digunakan juga pada berita-berita sepele. 
2) Al-Khabar 
Secara etimologi khabar terdiri dari huruf kha, ba, ra yang mengandung dua 
makna yakni ilmu dan menunjuk kepada yang halus dan lembut. Secara gramatikal, 
khabar merupakan bentuk mashdar (kata jadian atau bentukan), yang bermakna 
“kabar dan berita”. Secara epistimologi, khabar adalah laporan yang biasanya belum 
lama terjadi, namun tidak dikategorikan dalam berita penting dan besar. Kata Khabar 
dapat ditemukan dalam Q.S Hud/11:2. 
3) Al-Hadits 
Hadis berasal dari bahasa Arab, hadasa, yahdusu, hadisan, berarti al-jadid, 
yang baru. Merupakan lawan kata al-qadim (yang lama). Jadi hadis adalah “sesuatu 
yang baru” atau berita, dan kata ini dapat ditemukan dalam  
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Hadis merupakan sinonim khabar atau berita dalam arti umum. Masa-masa awalnya 
hadis tidak saja berita dari Rasulullah saw., tetapi juga berita-berita lain, termasuk Al-
Quran. Ini terlihat antara lain dalam ucapan Ibn Mas‟ud. “Sebaik-baik hadis adalah 
kitab Allah dan sebaik-baik petunjuk adalah Nabi Muhammad”. 
E. Media Cetak di Era Digital 
Revolusi digital telah mengubah cara pandang seseorang dalam menjalani 
kehidupan yang sangat canggih saat ini. Sebuah teknologi telah membuat perubahan 
besar kepada seluruh dunia, mulai dari membantu mempermudah segala urusan 
sampai membuat masalah karena tidak bisa menggunakan fasilitas digital yang 
semakin canggih dengan baik dan benar.  
Sekarang ini, hampir semua orang mengenal internet. Berdasarkan data 
Internet World Stats, hingga 2011 jumlah pengguna internet sudah lebih dari 2,2 
miliar orang atau hampir sepertiga dari jumlah penduduk dunia. Angka tersebut 
berpeluang besar bertambah pada akhir 2012 mengingat akses internet kian mudah. 
Dulu, selain memanfaatkan fasilitas di kantor, orang harus ke warung atau kafe 
internet untuk bisa menjelajahi dunia maya.28 
Fenomena jurnalisme online sekarang ini menjadi contoh yang menarik. 
Khalayak pengakses media konvergen alias “pembaca” tinggal meng-click informasi 
                                                 
28Andrey Andoko, “Teknologi Digital: Akankah Media Cetak Berakhir?”. 
https://mwildan03.wordpress.com/2014/01/25/eksistensi-media-cetak-pada-era-digital/ (diakses 27 
oktober 2016) 
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yang diinginkan di komputer yang sudah dilengkapi dengan aplikasi internet untuk 
mengetahui informasi yang dikehendaki dan sejenak kemudian informasi itupun 
muncul. Di sisi lain, jurnalisme online juga memampukan wartawan untuk terus-
menerus meng-up date informasi yang mereka tampilkan seiring dengan temuan-
temuan baru di lapangan. Konsekuensi lanjutnya adalah berkurangnya fungsi editor 
dari sebuah lembaga pers karena wartawan relatif mempunyai kebebasan untuk 
segera meng-up load informasi baru tanpa terkendala lagi oleh mekanisme kerja 
lembaga pers konvensional yang relatif panjang.  
Dalam konteks yang lebih luas, konvergensi media sesungguhnya bukan saja 
memperlihatkan perkembangan teknologi yang kian cepat. Konvergensi mengubah 
hubungan antara teknologi, industri, pasar, gaya hidup, dan khalayak. Singkatnya, 
konvergensi mengubah pola-pola hubungan produksi dan komsumsi, yang 
penggunaannya berdampak serius pada berbagai bidang seperti ekonomi, politik, 
pendidikan, dan kebudayaan.29 
Dengan pertumbuhan pengguna yang sangat pesat, internet telah membawa 
perubahan di banyak industri, terutama industri media cetak. Tidak hanya surat kabar, 
tetapi juga majalah dan buku sangat terpengaruh dengan perkembangan Internet.  
Menurut Scarborough Research, dari data yang dikumpulkan antara 2004 hingga 
                                                 
29
 Masduki dan Muzayin Nazaruddin, Media, Jurnalisme dan Budaya Populer. (Cet. 1; 
Yogyakarta: Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Islam Indonesia & UII Press, 2008). h. 61-
62.  
34 
 
2007 untuk 50 surat kabar utama di Amerika Serikat, tercatat bahwa pembaca website 
surat kabar tersebut tumbuh 14 persen sedangkan edisi cetaknya telah kehilangan 
pembaca sebanyak 28 persen.30 
Sekian tahun lalu, keberadaan koran dianggap segera berakhir. Kalau bisa 
bertahan setelah adanya televisi, koran dinilai tidak akan banyak berpengaruh lagi. 
Pandangan ini punya alasan, karena banyak koran di kota-kota besar terpaksa gulung 
tikar. Namun sejak 1970-an, koran terbukti mampu bertahan, meskipun prosesnya 
memang tidak mudah. Sekalipun sebagian koran terbesar gagal bertahan, koran-koran 
yang mampu menyajikan pelayanan baru, khususnya di daerah pinggiran kota, 
berhasil menyelamatkan diri. Pada awal 1970-an itu, volume aneka koran yang 
beredar di AS 63 juta eksemplar; naik pesat disbanding sepuluh tahun sebelumnya 
yang hanya 5 juta. Sedangkan jumlah koran sendiri mencapai 1.761 buah, tidak 
banyak berubah selama 25 tahun (angka terendah terjadi di tahun 1945, yakni 1.749 
buah dan angka tertinggi di tahun 1952, yakni 1.786 buah).31 
Internet sebagai sumber informasi memiliki berbagai kelebihan dibandingkan 
dengan surat kabar cetak. Kecepatan update dan jangkauan global merupakan 
keunggulan utama. Sejak dini, berbagai surat kabar sudah mengadopsi teknologi 
                                                 
30Andrey Andoko, “Teknologi Digital: Akankah Media Cetak Berakhir?”. 
https://mwildan03.wordpress.com/2014/01/25/eksistensi-media-cetak-pada-era-digital/ (diakses 27 
oktober 2016) 
31William L. Rivers, et al, “Media Massa dan Masyarakat Modern” (Cet. 3; Jakarta: 
Kencana, 2008). h. 20.  
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internet dalam penerbitan beritanya meskipun masih ragu apakah edisi internet 
tersebut akan mendatangkan peluang atau justru akan membunuh edisi cetak. Sebagai 
contoh, Harian Kompas telah menerbitkan edisi internet (kompas.com) sejak tahun 
1995, bahkan lebih awal dari surat kabar besar di Amerika Serikat. 
Menurut World Internet Stats, pada bulan September 2009, pengguna internet 
sudah mencapai 1,7 milyar atau 25,6 % dari populasi dunia. Pengguna terbanyak 
berasal dari Asia yang mencapai 738 juta atau 43,6 %.  Dibandingkan dengan tahun 
2000, pertumbuhan pengguna internet telah mencapai 380%. Di Indonesia, pengguna 
internet hingga tahun 2007 berjumlah 25 juta orang dan diperkirakan akan mencapai 
50 juta di tahun 2010.32 
Kecepatan update dan jangkauan global merupakan keunggulan utama. Sejak 
dini, berbagai surat kabar sudah mengadopsi teknologi internet dalam penerbitan 
beritanya meskipun masih ragu apakah edisi internet tersebut akan mendatangkan 
peluang atau justru akan mematikan edisi cetak. 
Untuk mempertahankan eksistensi media cetak di tengah banyaknya saingan 
usaha, seharusnya menjadi peluang bagi pihak perusahaan media tidak boleh berhenti 
dalam melaksanakan upaya-upaya perbaikan. Sebab berhenti adalah berputus asa, 
                                                 
32
 Andrey Andoko, ”Teknologi Digital: Akankah Media Cetak Berakhir?”, Word Internet 
Stats september 2009. https://mwildan03.wordpress.com/2014/01/25/eksistensi-media-cetak-pada-era-
digital/ (diakses 27 oktober 2016) 
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sesuatu yang tidak dibenarkan dalam Islam, Allah SWT berfirman dalam QS Al 
Ankabut/29: 23. 
 َوٱ َهيِرَّلََِثَ ْاوُس ف ك َ  ِ ِ يبٱَِ َّللََِِّهٓئب قِل  وٓۦٌََةا ر عَ ۡمُه لَ  ِكئ
ٓ ِ لُْوأ  وَيِت  مۡح َّزَهِمَ ْاىُسِئ يَ  ِكئ
ٓ ِ لُْوأ
َٞميِل إَٖٔ 
Terjemahnya:  
Dan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan-
Nya, mereka berputus asa dari Rahmat-Ku, dan mereka itu akan mendapat azab yang 
pedih. (Q.S. al-Ankabut:23).33 
Menurut M. Quraish Shihab, ayat di atas menyatakan: Dan orang-orang yang 
kafir terhadapa ayat-ayat Allah, yakni mengingkari bukti-bukti yang terbentang di 
alam raya dan mengabaikan tuntutan-tuntutan-Nya yang terdengar dibaca dari kitab 
suci, serta mengingkari pula pertemuan dengan-Nya, yakni hari kebangkitan, mereka 
itu yang sungguh jauh dari peringkat kemanusiaan bahkan binatang, telah berputus 
asa dari rahmat-Ku, yakni berputus asa untuk Ku-perlakukan dengan perlakuan 
seorang yang kasih sehingga Ku-masukkan ke surga dan sekali lagi mereka itulah 
yang sungguh jauh dari segala macam kebajikan yang memeroleh secara wajar dan 
adil siksa yang pedih.34 
 
 
 
                                                 
33
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan. h. 318.  
34M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran. (Cet. 1; 
Jakarta: Lentera Hati, 2002). h. 53 
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F. Manajemen dalam Pandangan Islam 
Dalam pandangan Islam, segala sesuatu tak boleh dilakukan secara tergesa-
gesa dan asal-asalan. Tetapi pandangan Islam juga memiliki aturan sendiri dalam 
melakukan sesuatu. 
Dalam hadis Riwayat Nasa‟i “Sesungguhnya Allah SWT mewajibkan 
perbuatan dilakukan dengan baik dalam segala hal. Jika kamu membunuh binatang, 
maka lakukanlah dengan cara yang baik, jika kamu mau menyembelih, maka 
sembelihlah dengan cara yang baik, pertajamlah alat potongnya, kemudian 
istirahatkanlah binatangnya.” 
Hadis tersebut memiliki makna ihsan adalah melakukan aktivitas dengan baik 
secara maksimal dan optimal. Melakukan segala aktivitas harus melalui tata cara dan 
prosedur. Jika dihubungkan dengan manajemen, hadis tersebut menganjurkan kepada 
umat Islam agar mengerjakan sesuatu dengan baik dan selalu ada peningkatan kerja.35 
Islam juga mengatur mengenai manajemen. Dalam penyelesaian suatu 
masalah haruslah teratur, sebelum mengerjakan langkah selanjutnya. Sesuai dengan 
pengertian manajemen yaitu mengatur. Pengaturan dilakukan sesuai urutan dan 
fungsinya agar menuju suatu tujuan tertentu. 
                                                 
35http://www.slideshare.net/mobile/mamaehedy/hadits-manajemen (Diakses 22 oktober 2017) 
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Kinerja bersama dalam organisasi disesuai dengan kemampuan yang dimiliki 
oleh masing-masing individu. Menyatukan langkah yang berbeda-beda tersebut perlu 
ketelatenan mengorganisir sehingga bisa kompetitif dalam berkarya. 
Dalam Al-Quran Al-Baqarah/2: 286, Allah SWT berfirman: 
َ  لََُفِّل  ُكيٱَُ َّللََّب  مَب  هۡي ل  ع  وَ ۡ ج س كَب  مَب  ه لَۚب  ه عۡسُوَ َِّلإَبًسۡف وٱ
 َ ۡ ج س تۡكََٓب وۡرِخا  ُؤتَ  لَب ىَّث  ز
َُه تۡل  م  حَ ب  م كَ اٗسِۡصإَ ٓب ىۡي ل  عَ ۡلِمۡح تَ  ل  وَ ب ىَّث  زَ ۚب وۡأ  طۡخ أَ ۡو أَ ٓب ىيِسَّوَ ِنإۥََى ل عٱ َهيِرَّلََهِم
َ ىَّث  زَ ۚب ىِلۡج قبََِهِثَ ب ى لَ  خ قب طَ  لَ ب  مَ ب ىۡل ِّم  ُحتَ  ل  و ۦَ َوٱَُفۡعَ َوَ بَّى عٱَۡسِفۡغَ َوَ ب ى لٱَۚٓب ىۡم  حۡزََ  و أ
َ فَب ىِى لۡى  مٱب وۡسُصوََى ل عٱَِمۡى قۡلٱ َهيِسِف ِ كۡلَٕ٨٢ََ
Terjemahnya: 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) 
dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau Bebani kepada kami dengan beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. 
Maafkanlah kami, ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Pelindung 
kami, menghadapi orang-orang kafir.36 
Dalam konteks Islam manajemen memiliki unsur-unsur yang tidak jauh 
berbeda dengan konsep manajemen secara umum. Hal ini telah tertuang dalam Al-
Qur‟an dan Al-Hadits sebagai falsafah hidup umat Islam. Unsur-unsur tersebut 
diantaranya; 
                                                 
36
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 38.  
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Pertama (طيطختلا) atau Planning; yaitu perencanaan/ gambaran dari sesuatu 
kegiatan yang akan datang dengan waktu, metode tertentu. Sebagaimana Nabi telah 
bersabda: 
 (هىقتيَنأَلمعلاَمكدحأَلمعَاذإَتحيَاللهَنإ) 
Artinya: Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan 
sesuatu pekerjaan, dilakukan secara itqan (tepat, tearah, jelas, tuntas). (HR. Thabrani). 
Setiap apa yang diperbuat oleh manusia maka ia harus mempertanggung 
jawabkannya. Agama mengajarkan umatnya untuk membuaat perencanaan yang 
matang dan itqan, karena setiap pekerjaan akan menimbulkan sebab akibat. Adanya 
perencanaan yang baik akan menimbulkan hasil yang baik juga sehingga akan 
disenangi oleh Allah. Tentunya penilaian yang paling utama hanya penilaian yang 
datangnya dari Allah SWT. 
Kedua, (ميظىتلا) atau Organization; merupakan wadah tetang fungsi setiap 
orang , hubungan kerja baik secara vertikal atau horizontal. Dalam QS Ali Imran/3: 
103, Allah SWT berfirman:  
 َوٱَْاىُمِص تۡعََ ِلۡج  حِثٱَِ َّللَّ َوَ
ْۚاُىق َّس ف تَ  ل  وَ بٗعيِم  جٱَْاوُسُكۡذََ   مِۡعوٱَِ َّللََُّۡمتىُكَ ِۡذإَ ۡمُكۡي ل  ع
َِهِت  مِۡعِىثَ ُمتۡح جۡص أ فَ ۡمُِكثُىُلقَ  هۡي ثَ  فَّل أ فَ ٗٓءا دۡع أٓۦََ  ه ِّمَ ٖح  سۡفُحَ ب ف شَ ِى ل  عَ ُۡمتىُك  وَ بٗو ِ ىۡخِإ
ٱَِزبَّىلََمُك ر قو أ ف َب  هۡى ِّمََُِّهي ُجيَ  كِل
ِ ر كٱَُ َّللََِِّهت ِ يا  ءَۡمُك لۦََ  نُود تۡه تَۡمُكَّل ع لَٖٔٓ 
Terjemahnya:  
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Dan berpegang teguhlahlah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika 
kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuhan, lalu Allah Mempersatukan hatimu, 
sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu 
telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah Menyelamatkan kamu dari sana. 
Demikianlah Allah Menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar saling mendapat 
petunjuk.37 
 
M. Quraish Shihab mengaitkan ayat tersebut dengan pesan dari ayat yang 
sebelumnya untuk bertakwa sebenar-benar takwa dan tidak mati kecuali dalam 
keadaan berserah diri kepada Allah SWT., dilengkapi dengan ayat diatas dengan 
petunjuk meraihnya, serta bimbingan menghindar dari kesalahan, apalagi tentu saja 
ada diantara kaum muslimin yang boleh jadi semangatnya luntur atau pandangannya 
kabur. Pesan dimaksud adalah: Berpegang teguhlah, yakni upayakan sekuat tenaga 
untuk mengaitkan diri satu dengan yang lain dengan tuntutan Allah sambil 
menegakkan disiplin kamu semua tanpa kecuali. Sehingga, kalau ada yang lupa 
ingatkan dia, atau ada yang tergelincir, bantu dia bangkit agar semuadapat bergantung 
kepada tali agama Allah.38 
 
 
                                                 
37
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan. h. 50.  
38M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran. h. 205. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk melaksanakan 
penelitian, hal ini diperlukan agar penelitian lebih terarah dan rasional. Untuk itu, 
diperlukan metode yang sesuai dengan objek yang diangkat karena metode berfungsi 
sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil yang optimal dan 
dipertanggungjawabkan.38 
Menurut Lodico, Spaulding, dan Voegtle (2006) penelitian kualitatif disebut 
juga penelitian interpretif atau penelitian lapangan adalah suatu metodologi yang 
dipinjam dari disiplin ilmu seperti sosiologi dan antropologi dan diadaptasi dalam 
aturan pendidikan. Penelitian kualitatif menggunakan metode penalaran induktif dan 
sangat percaya bahwa terdapat banyak perspektif yang akan dapat diungkapkan. 
Penelitian kualitatif berfokus pada fenomena social dan pada pemberian suara pada 
perasaan dan persepsi dari partisipan di bawah studi.39 
Adapun lokasi yang menjadi objek penelitian penulis yakni Harian Fajar 
Makassar Jl. Urip Sumoharjo No. 20 Makassar (Gedung Graha Pena Lantai 4), Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan. 
                                                 
38Anton Baker, MetodeFilsafat( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), h.10. 
39Lodico, Spaulding, danVoegtleMethod in Educational Research: From Theory to Practice, 
ed. Emzir (MetodologiPenelitianKualitatif: Analisis data, Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 2. 
42 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan adalah cara seorang peneliti memandang, membahas, dan 
menganalisis suatu objek kajian dengan menggunakan ilmu atau teori tertentu.40 
Pendekatan ilmiah adalah usaha peneliti untuk mendekati suatu objek studi 
dengan menggunakan metode-metode ilmiah tertentu. Berdasarkan pengertian ini, 
penulis menggunakan pendekatan jurnalistik. Metode jurnalistik dapat diuji 
berdasarkan: prinsip, hukum, hipotesis, dan generalisasi.41 
Berdasarkan teori di atas, penelitian ini menggunakan pendekatan sesuai teori 
kejurnalistikan. Pendekatan tersebut seperti melakukan wawancara yang bersifat 
komunikasi dua arah dengan narasumber, dengan mendapatkan beberapa data yang 
diinginkan proses selanjutnya adalah dengan penulisan hasil wawancara. 
C. Informan Penelitian 
Sesuai dengan judul Strategi Manajemen Redaksi Harian Fajar dalam 
mengadapi Persaingan di Era Digital, informan pada penelitian ini adalah karyawan 
dari Harian Fajar. Penentuan informan penelitian dilakukan secara purposive dengan 
beberapa pertimbangan dan  melihat tujuan-tujuan tertentu. Kunci dasar dari prosedur 
ini adalah penguasaan informasi dari informan dan secara logika bahwa tokoh-tokoh 
                                                 
40Moh.Nurhakin, MetodologiStudi Islam (Cet. 1; Malay: UMM Press, 2004), h. 15 
41Nuruddin, JurnalismeMasaKini, (Cet.1; Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 19. 
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kunci di dalam proses sosial langsung menguasai informasi yang terjadi di dalam 
proses sosial itu.42 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah: 
a. Direktur produksi PT. Media Fajar Koran : Faisal Syam 
b. Pimpinan redaksi Harian Fajar   : Ruslan Ramli 
c. Litbang Harian Fajar    : Dian Hendiyanto 
d. Redaktur Harian Fajar: 
1. Redaktur Ekonomi     : Hasbi Zainuddin 
2. Redaktur Zetizen    : Yukemi Koto 
e. Reporter Harian Fajar : 
1. Reporter Metropolis    : Edy Arsyad 
2. Reporter Zetizen    : Andi Muh Fawzy Hidayatullah 
D. Sumber Data 
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 
mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung di 
lapangan. Data primer penulis peroleh dari observasi dan juga didapatkan melalui 
proses wawancara dengan informan. 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui telaah pustaka beberapa 
literatur yang mendukung penelitian seperti jurnal penelitian sebelumnya yang 
koheren dengan penelitian yang akan dilakukan serta dokumen lain atau arsip-arsip 
yang terdapat pada kantor Harian Fajar. 
                                                 
42Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 
Sosial Lainnya (Cet. 2; Jakarta: Kencana Fajar Interpratama Offset), h. 108. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data. Adapun pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Wawancara mendalam  
Metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode wawancara mendalam 
yangmerupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara tatap muka dengan 
pertanyaan lisan danjawaban yang diterimasecaralangsung. Wawancara mendalam 
secara pribadi yang digunakan peneliti merupakan instrument yang paling baik untuk 
memperoleh informasi dengan tatap muka sesuai dengan topik penelitian. Wawancara 
mendalam yang dilakukan untuk mendalami informasi dari seorang informan 
sehingga perlu dilakukan berulang-ulang kali antara pewancara dengan informan.43 
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai ‘Perhatian yang 
terfokus terhadap kejadian, gejala atau sesuatu. Adapun observasi ilmiah  adalah 
perhatian terfokus terhadap gejala, kejadian atau sesuatu dengan maksud 
menafsirkannya, mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya, dan menemukan 
kaidah-kaidah yang mengaturnya.44 
                                                 
43Afrizal. Metode Penelitian: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif 
Dalam Berbagai Disiplin Ilmu, (Cet. 2, Jakarta: Rajawali Pres, 2015), h. 135. 
44Garayibah, et.al, Assalibu l-bahtsi l-ilmiy fi l-‘uluum l-ijtimaa’iyah wa l-insaaniyah, Aman: 
Al-Jaamiah Al-Urduniyah, ed. Emzir (MetodologiPenelitianKualitatif: Analisis data, Jakarta: Rajawali 
Press, 2014), h. 37. 
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3. Dokumentasi  
Penelitian kualitatif dapat juga menggunakan berbagai dokumen untuk 
menjawab berbagai pertanyaan secara  terarah. Dokumen-dokumen tersebut dapat 
menambah pemahaman atau informasi untuk penelitian. Secara umum perhatian 
peneliti kualitatif telah dan selalu difokuskan pada orang baik yang melek huruf 
maupun buta huruf, tidak semua proyek peneliti memiliki dokumen-dokumen lokasi 
yang tersedia.45 
Dokumen yang digunakan seperti data tentang peningkatan pembaca Harian 
Fajar setiap bulannya. Selain itu, data yang tatkala penting juga adalah arsip tentang 
berbagai upaya yang dilakukan untuk tetap mempertahankan nama Harian Fajar 
dikalangan masyarakat dan berbagai data penunjang dalam melengkapi data peneliti. 
Dokumen yang dibutuhkan bukanlah dokumen yang umum tetapi dengan melalui 
proses penelitian dan wawancara dengan informan. 
Data-data literatur yang sesuai untuk dijadikan referensi dan juga sebagai 
acuan dasar untuk menerangkan konsep-konsep penelitian. Berdasarkan bentuk 
penelitian ini, data literatur yang dimaksud adalah berupa buku, ensiklopedi, karya 
tulis ilmiah dan sumber data lainya yang didapat dari beberapa perpustakaan. 
F. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan sebuah penelitian adalah instrumen 
atau alat yang digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa alat untuk 
                                                 
45Amzir.MetodologiPenelitiankualitatif: Analisis Data, (Cet. 4, Jakarta: RajawaliPres, 2014), 
h. 61. 
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mendapatkan data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian seperti yang telah 
dipustakakan seperti buku, foto dokumen serta alat penunjang seperti kamera, 
perekam suara dan buku catatan. 
Instrumen utama pengumpulan data adalah manusia, yaitu peneliti itu sendiri 
dan orang lain yang membantu peneliti. Peneliti sendiri yang mengumpulkan data 
dengan cara bertanya, meminta, mendengar, dan mengambil.46 
G. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data-data 
bersifat penelitian kualitatif untuk menemukan data yang diinginkan oleh calon 
peneliti. Ada dua tahap pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, yaitu: Pertama, 
pada tahap pengumpulan data dan oleh sebab itu analisis data dilakukan dilapangan. 
Kedua, dilakukan dalam penulisan laporan. Jadi dengan demikian, analisis data 
dilakukan mulai dari tahap pengumpulan data sampai tahap penulisan laporan. Oleh 
sebab itu, analisis data dalam penelitian kualitatif  sering disebut sebagai analisis 
berkelanjutan (ongoing analysis). Pengelolaan data yang ada selanjutnya 
diinterpretasikan dalam bentuk konsep yang dapat mendukung objek pembahasan. 
 
                                                 
46Afrizal. Metode Penelitian: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif 
Dalam Berbagai Disiplin Ilmu, h. 134. 
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BAB IV 
STRATEGI MANAJEMEN REDAKSI HARIA FAJAR DALAM 
MENGHADAPI PERSAINGAN DI ERA DIGITAL 
 
A. Gambaran umum Harian Fajar 
Surat kabar harian terbesar di luar Pulau Jawa dan pemimpin pasar di 
Indonesia Timur. Surat kabar berumur 35 tahun dan berpusat di Makassar ini juga 
menaungi beberapa koran yang tersebar di berbagai wilayah, seperti: Ujung Pandang 
Ekspres, Berita Kota Makassar, Timor Ekspres, Ambon Ekspress, Kendari Ekspres, 
Kendari Pos, Radar Buton, Radar Bone, Radar Sulbar, Palopo Pos, Pare Pos, Radar 
Bulukumba, dan lainnya.  
Sejarah Fajar dimulai saat aksi para mahasiswa angkatan 1966. Di bawah 
organisasi Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia (KAMI), mereka menentang 
kesewenang-wenangan pemerintah yang berkuasa. Sebagai wadah bersuara, aktifis 
KAMI menerbitkan surat kabar harian KAMI. Untuk wilayah Sulawesi Selatan, 
KAMI dikomandoi oleh Alwi Hamu, mahasiswa teknik yang saat itu juga menjabat 
sebagai Sekertaris Jenderal KAMI wilayah Sulawesi Selatan. 
Bermodalkan pinjaman dari ayahnya, Haji Muhammad Syata, Alwi mengelola KAMI 
di jalan Laiya Makassar. Dibantu beberapa teman, dia men-setting isi dan tampilan KAMI. 
Setelah jadi, hasil setting-nya dibawa dengan berkendaraan becak ke Percetakan Makassar 
untuk dicetak. Surat kabar ini, bersama banyak surat kabar lainnya di seluruh Indonesia, 
dibredel ramai-ramai pemerintah pada 1970. 
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Pada masa orde baru dalam pemerintahan Soeharto, pembatasan pers diterapkan. 
Surat kabar yang dianggap berbahaya dan tidak sejalan dengan tujuan pemerintah akan 
dibredel, terlebih surat kabar yang menyinggung Cendana dan kroni-kroninya. Pembredelan 
terbesar terjadi pada saat peristiwa Malapetaka 15 Januari 1974 (Malari), sebanyak 12 surat 
kabar dan majalah dibredel dan salah satunya adalah surat kabar Harian KAMI.47 
Setelah KAMI tutup, jiwa jurnalistik Alwi tidak ikut mati, tetap menggelora. Pada 
1972, bersama Mattulada, Rahman Arge, Husni Djamaluddin, dan Arsal Alhabsi, dia 
mendirikan Majalah Intim yang dibiayainya sendiri. Pada 1978, Alwi diajak Syamsuddin D. L. 
bergabung dengan surat kabar Tegas dengan jabatan Wakil Pemimpin Umum. Dia kemudian 
membeli mesin cetak untuk mendukung penerbitan Tegas. Namun, karena 
ketidaksepahaman dengan manajemen, akhirnya dia memilih mundur meskipun telah 
banyak mengorbankan modal pribadinya. 
Setelah keluar dari Tegas, Alwi berpikir untuk mendirikan surat kabar sendiri. 
Bersama Harun Rasyid Djibe dan Sinansari Ecip, dia menerbitkan Fajar. Surat izin dengan 
susah payah diraih dari Departemen Penerangan yang dipimpin Harmoko. Pertama 
beroperasi pada 1981, Fajar mengontrak kantor di jalan Ahmad Yani nomor 15 Makassar, 
tepatnya di gedung kantor bekas percetakan dan toko buku Druckey milik Belanda yang 
kemudian dinasionalisasi menjadi percetakan Bhakti. Kantor Ahmad Yani sangat sederhana. 
Saking sederhananya, WC-nya pun tidak ada. 
                                                 
47
www.kompasiana.com/amp/facrulkhairuddin/surat-kabar-di-
indonesia_550061a2813311a219fa7762 (Diakses 31 Mei 2017) 
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Dengan menggunakan peralatan mesin ketik, Fajar beroperasi dengan hanya 
mengandalkan tiga wartawan: Abun Sanda (sekarang pejabat di Kompas Group), 
Aidir Amin Daud (sekarang penulis), dan Hamid Awaluddin (sekarang Duta Besar 
Rusia). Untuk urusan administrasi dan keuangan, diserahkan kepada Syamsu Nur 
(sekarang Direktur Utama Fajar Group). 
Selanjutnya, seiring perkembangan keredaksian, berdatanganlah wartawan-
wartawan lain: Baso Amir, Ismantoro, Rudy Harahap, Burhanuddin Bella, Ridwan 
Effendy, dan lainnya. Ketika itu, mereka masih bekerja tanpa memikirkan gaji yang 
diterima. Maklumlah, mereka semua masih berstatus mahasiswa yang hidup 
ditanggung orang tua. Mereka juga berpikir: Fajar adalah tempat belajar. 
Dalam perjalanannya, Harun Rasyid Djibe mengundurkan diri, begitu juga 
Sinansari Ecip yang hijrah ke Jakarta untuk melanjutkan kuliah S3. Selanjutnya, Alwi 
mengajak dua sahabatnya: Jusuf Kalla dan Aksa Mahmud. Operasional Fajar 
kemudian diuntungkan dengan dipercayainya Jusuf Kalla sebagai pengelola 
Percetakan Makassar milik Pemerintah Daerah Makassar. Oleh Jusuf, percetakan 
tersebut kemudian diserahkan kepada Alwi untuk dikelola dan dikembangkan. 
Hingga 1988, Fajar masih dalam masa sulit, rugi terus. Apalagi saat itu 
terdapat surat kabar besar yang menguasai pasar: Pedoman Rakyat. Bahkan, Jusuf 
Kalla, yang saat itu juga sedang mengembangkan NV Hadji Kalla, sering mengeluh 
karena sudah banyak modal yang dia investasikan untuk mengembangkan Fajar, tapi 
Fajar tetap merugi. 
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Langkah strategis diambil pada akhir tahun 1988: Fajar bergabung dengan 
Jawa Pos Grup yang dipimpin Dahlan Iskan. Saat itu, Dahlan memang ingin 
membuka surat kabar di Makassar. Dahlan bertemu Alwi lewat perantara Sinansari 
Ecip dan Eric Samola. 
Kerja sama ini mengangkat semangat kerja para awak Fajar. Perbaikan dan 
perubahan dilakukan di semua lini: administrasi, keuangan, dan redaksi. Komputer 
PC sederhana tipe XT pun diadakan untuk semua meja wartawan. Tujuannya: 
mempercepat proses pekerjaan. Para wartawan juga diberi kesempatan secara bergilir 
untuk magang di Jawa Pos. 
Walaupun kerja sama dengan Jawa Pos berjalan progresif, namun 
kesejahteraan karyawan belum diperhatikan. Dampaknya, banyak wartawan potensial 
yang memilih mengundurkan diri meskipun telah banyak mendapat ilmu dari Fajar, 
semisal Abun Sanda yang hijrah ke Kompas (saat ini sudah menjabat Wakil 
Pemimpin Umum Kompas). Banyak pula calon wartawan potensial yang menolak 
masuk ke Fajarkarena persoalan kesejahteraan.  
Kerja sama dengan Jawa Pos membuat oplah Fajar meningkat secara perlahan 
tapi pasti, begitu juga iklannya, mulai mengalir deras. Peningkatan ini membuat niat 
untuk pindah kantor muncul. Apalagi kantor Ahmad Yani dirasakan sudah tidak bisa 
lagi mendukung perkembangan Fajar. Dan memang Pemerintah Daerah Makassar 
sudah mau menjual gedung itu. 
Pilihan lokasi gedung kantor baru jatuh di tanah milik Jusuf Kalla di jalan 
Racing Centre Makassar. Uang hasil oplah dan iklan dikumpulkan untuk membangun 
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gedung di atas tanah itu, tanpa bantuan kredit bank. Hasilnya, pada 1991, gedung 
kantor Racing Centre diresmikan. Gedung mewah 3 lantai dengan halaman yang 
cukup luas. 
Mesin cetak baru juga diadakan untuk menambah kualitas surat kabar. Fajar 
tampil berwarna. Oplah dan iklannya pun semakin bersinar. Fajar kemudian 
berkembang pesat menjadi pemimpin utama pasar menyingkirkan Pedoman Rakyat 
yang bangkrut. Kesejahteraan karyawan juga ikut meningkat. 
Surat kabar-surat kabar dalam dan luar daerah Makassar mulai dikembangkan: 
Ujung Pandang Ekspres, Berita Kota Makassar, pare pos, palopo pos, kendari pos, 
dan lainnya. Televisi dan radio juga didirikan meskipun sinarnya tidak sekilau surat 
kabar. 
Fajar juga mengembangkan sayap ke bisnis nonmedia: universitas, agrobisnis, 
transportasi, dan lainnya. Kantor Racing Centre menjadi saksi bagaimana Fajar 
selama kurun waktu 16 tahun (1991-2007) merangkak naik menjadi yang terbesar di 
luar pulau Jawa dan pemimpin pasar di Indonesia Timur. Posisi tertinggi dalam level 
bisnis surat kabar. 
Trend bisnis yang semakin berkembang, anak perusahaan yang semakin 
menjamur, dan jumlah karyawan yang semakin banyak membuat keadaan kantor 
Racing Centre dirasakan sudah tidak mampu lagi mengakomodasi semuanya. 
Rencana membangun kantor yang lebih besar pun dicetuskan. 
Mengadopsi model kantor milik Jawa Pos Group, Fajar membangun gedung 
kantor Graha Pena di jalan Urip Sumoharjo nomor 20 Makassar. Diresmikan pada 
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awal 2008, gedung Graha Pena dengan 20 lantai menjadi gedung tertinggi pertama di 
luar pulau Jawa. 
Fungsinya bukan hanya sebagai kantor bagi Fajar dan anak perusahaannya, 
tapi juga dipersewakan kepada khayalak umum untuk ruang kantor maupun untuk 
pelbagai kegiatan. Kantor Racing Centre kemudian menjadi Universitas Fajar. 
Perkembangan internet yang pesat menyebabkan Fajar sebagai surat kabar 
terimbas trennya: membuat surat kabar digital, surat kabar melalui website di internet. 
Pada 2009, diterbitkan fajar.co.id. Fajar pun bisa dinikmati dan diakses bebas melalui 
internet. Dalam siklus bisnis, Fajar sekarang berada dalam posisi teratas. Misinya 
sekarang sederhana saja: mempertahankan posisi untuk tetap menjadi yang teratas. 
Tantangan yang berat, mengingat surat kabar pesaing mulai bermunculan dan 
berkembang: Seputar Indonesia, Tribun Timur,dan Koran Tempo. 
Mulai sekarang, Fajar harus melakukan kaderisasi yang baik, terlebih Alwi 
Hamu dan Syamsu Nur sebagai pemimpin Fajar sudah semakin renta dimakan usia. 
Pengalaman Pedoman Rakyat yang mati karena buruknya kaderisasi bisa menjadi 
cermin untuk tidak mengalami hal yang sama. 
1. Visi Misi Harian Fajar 
Visi: Menjadi perusahaan multibisnis berbasis media terbesar dan berpengaruh di 
Indonesia. 
Misi: 
1. Mewujudkan perusahaan yang kuat, sehat dan terpercaya. 
2. Mengembangkan usahah dengan memanfaatkan teknologi dan informasi. 
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3. Menghasilkan produk dan jasa yang bermanfaat bagi kepentingan masyarakat. 
2. Corporate Values 
Kerja keras 
Kerja sama 
Kreatif inovati 
Kepuasan konsumen 
Kesinambungan 
3. Logo 
 
4. Struktur organisasi Harian Fajar  
Penerbit      : PT. Media Fajar Koran 
Direktur Utama     : H.M agus Salim Alwi Hamu 
Direktur      : Faisal Syam 
Wakil Direktur  : Ardhi Syamsu, Uslimin, Ihsan Djirong, 
Zoel Dirga Dinhi 
Pembina      : Dahlan Iskan 
Chairman      : Hm Alwi Hamu 
Komisaris Utama     : H. Syamsu Nur 
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Wakil Komisaris Utama    : Ratna Dewi 
Komisaris  : Dorothea Samola, Zulkifli Gani Ottoh, 
S. Sinarsari Ecip, H. Saleh Abdullah  
Ombudsman  : Suwardi Tahir, Ridwan J. Silamma, 
SH, Naziruddin Pasigai, Munjin S. 
Asy’ari, Irwan Zainuddin 
Manajer Iklan Umun    : Syaifuddin 
Manajer Iklan Advetorial    : Erniwati 
Manajer Sirkulasi     : M. Yunus 
Manajer Promosi     : Ramah Praeska 
Manajer SDM     : Basri 
Sekretaris Perusahaan    : Fitriany Solong 
Pimpinan Umum    : H.M Agus Salim Alwi Hamu 
Pimpinan Redaksi    : Ruslan Ramli 
Wakil Pimpinan Redaksi   : Arsyad Hakim 
Manajer Produksi    : Fadil Sunarya 
Koordinator Kompartemen   : Aswad Syam, Harifuddin 
Manajer Online    : Rasid Alfarizi 
Manajer Readership dan Litbang  : Dian Hendiyanto 
Sekretaris Redaksi    : Anggi S. Ugart 
Dewan Redaksi : H.M. Alwi Hamu, H. Syamsu Nur, 
Sukriansyah S. Latief, Nur Alim Djalil, 
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Muhammad Yusuf AR, Faisal Syam, 
Suwardi Thahir, Ishak Ngeljaratan, Aidir 
Amin Daud, MS Kartono, Zulkifli Gani 
Ottoh, Silahuddin Genda, Fachruddin 
Palapa, Buyung Maksum, Akbar 
Hamdan, Sunarti Sain, Mustafa Kufung, 
A. Anita Amier, Erniwati, Mukhlis 
Amans Hadi. 
Staf Redaksi : Alief Sappewali, Amrullah B. Gani, 
Eka Nugraha, Hamsah, Hasbi 
Zainuddin, Imam Dzulkifli, Kasman, 
Muh. Ilham, Yukemi Koto. 
Reporter : Amiruddin, M Nasrun Nur, Nurlina 
Arsyad 
Fotografer : Muhammad Idam  Ama, Tawakkal, 
Jumain Sulaiman, Nurhadi Sasu. 
Wartawan Daerah : Muh. Iksan (Gowa), Mustaqim Musma 
(Bantaeng-Bulukumba-Selayar), Asri 
Samad (Bone), Sirajuddin (Sinjai), 
Asriadi (Soppeng), Irwan Kahir (Wajo), 
Edy Arsyad (Maros), Zamzam 
(Pangkep), Rusman (Barru), Dhani 
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Marzuki (Pare-pare), Andi Syaeful 
(Pinrang), Edy Basri (Sidrap), Imam 
Rahmanto (Enrekang), Frederich 
Susalisu (Toraja-Toraja Utara), 
Syahruddin Syah (Luwu Utara-Luwu 
Timur-Palopo-Luwu), Muh. Ilham 
Wasi-Edward Ade Saputra (Sulbar). 
Kepala Maintenance    : Asri Amir 
Kepala Desain dan Pracetak  : Julian Angga Dwiputra 
Koordinator Pracetak   : Budi Kurniawan 
Biro Jakarta     : Yusriadi 
5. Divisi kerja 
Harian Fajar memiliki empat bagian atau divisi kerja yang memiliki tugas 
masing-masing yaitu: 
a. Divisi redaksi bertanggungjawab terhadap isi penerbitan koran dan kualitas 
produk baik dalam segi perwajahan, kualitas foto, dan desain setiap rubriknya. 
b. Divisi pemasaran koran bertanggungjawab untuk mengembangkan jaringan 
pemasaran dengan melakukan berbagai kerjasama diberbagai pihak, dan mengatur 
distribusi koran langganan. 
c. Divisi SDM dan Legal bertanggung jawab dalam pengelolaan dan 
pengembangan Sumber Daya Manusia, baik dalam hal perencanaan, pelaksanaan dan 
pengawasan kegiatan termasuk pengembangan kualitasnya dengan berpedoman pada 
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kebijaksanaan dan prosedur yang berlaku di perusahaan. Selain itu, divisi ini juga 
bertanggung jawab terhadap hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan 
pembinaan government& industrial serta mempunyai kewajiban memelihara dan 
menjaga citra perusahaan. 
B. Strategi Manajemen Produk Harian Fajar 
Menjadi sebuah perusahaan media yang besar dan memiliki nama di 
masyarakat tidak membuat media tersebut hanya diam dan ongkang-ongkang kaki 
saja. Seperti yang dikatakan oleh Pimpinan Redaksi Ruslan Ramli, bahwa Harian 
Fajar selalu aktif dalam berbagai kesempatan agar membuat kepercayaan masyarakat 
itu semakin kuat. Harian Fajar selalu hadir dalam kegiatan baik sebagai media partner 
atau sponsor agar semakin dikenal oleh masyarakat. 
Harian Fajar selalu bergerak agar membuat kepercayaan masyarakat itu semakin kuat. 
Harian Fajar selalu hadir dalam kegiatan baik sebagai media partner atau sponsor 
agar Harian Fajar itu semakin dikenal oleh masyarakat48 
Mencapai puncak kejayaan kenyataannya memang tidak mudah tetapi 
mempertahankan sesuatu yang telah dimiliki juga bukan perkara yang gampang. 
Berada pada puncak yang diraih Harian Fajar tidak terlepas dari sistem manajemen 
yang baik dan juga keberhasilan dari berbagai strategi perencanaan yang dilakukan 
untuk mempertahankan eksistensinya. 
Kita menyadari akan perubahan gaya membaca pada masyarakat. Perubahan yang 
kami dilakukan adalah upaya untuk tetap eksis sebagai media cetak. Kami percaya 
                                                 
48Ruslan Ramli, Pimpinan Redaksi harian Fajar, Wawancara, Makassar, 31 Mei 2017.  
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bahwa media akan tetap bertahan jika mampu mengikuti perkembangan teknolgi 
yang ada49 
Manajemen redaksi Harian Fajar telah melakukan berbagai strategi untuk 
tetap mempertahankan eksistensinya di publik. Strategi yang dilakukan tidak terlepas 
dari berbagai inovasi pada cetak untuk membuat pembaca setia Harian Fajar tetap 
bertahan. Saat ini, melihat bahwa sekarang masyarakat berada pada era digital, 
Harian Fajar konvergensi mediadengan membuka Fajaronline.com dan e-paper. Hal 
ini dilakukan Harian Fajar  agar tidak tertinggal dengan perkembangan teknologi. 
Konvergensi media yang dilakukan semata hanya untuk pemenuhan informasi berita 
yang dibutuhkan masyarakat. 
Media yang dapat bertahan hingga akhir adalah media yang bisa beradaptasi dan juga 
mampu mengikuti perkembangan teknologi. Sehingga Fajar tidak dianggap 
tertinggal.50 
 
Media online diisi dengan berita real time. Namun kehadiran media online 
hanya untuk mendukung pengembangan dari media cetak. Dalam hal ini media cetak 
berperan sebagai pelengkap berita yang pada media online Harian Fajar. Dan untuk e-
paper memiliki segmen pembaca sendiri. E-paper hadir untuk pembaca yang tidak 
dijangkau oleh distributor cetak Harian Fajar. Bagi Harian Fajar keberadaan e-paper 
bukan untuk mematikan cetak harian Fajar secara perlahan, tetapi saling mendukung.  
 Seperti yang dikatakan Direktur Harian Fajar bahwa e-paper hadir untuk 
melengkapi kekurangan cetak. Dalam hal ini, kekurangan yang dimaksud adalah 
                                                 
49Faisal Syam, Direktur PT. Media Fajar Koran, wawancara,Makassar, 31 Mei 2017. 
50Faisal Syam, Direktur PT. Media Fajar Koran, wawancara,Makassar, 31 Mei 2017. 
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adanya perbedaan jangkauan pemasaran dan melihatkecenderunganmasyarakat dalam 
membaca koran.  
Kami percaya bahwa pembaca cetak Harian Fajar akan selalu ada, walaupun hadirnya 
e-paper.E-paperhadir bagi pembaca kantoran yang tidak sempat membaca di pagi 
hari, dan cetak Harian Fajar akan selalu ada karena kami memiliki pembaca yang 
lebih tertarik membaca koran dengan kertas. E-papermemiliki pembaca diluar dari 
jangkau distributor cetak dan terus meningkat. E-paper Harian Fajar juga memiliki 
pembaca di pulau Jawa, dan menurut litbang Harian Fajar bahwa pembacanya sampai 
di Amerika dan India.51 
 
Memiliki banyak perubahan untuk mengikuti kemajuan teknologi yang 
semakin pesat, dan tidak hanya sampai disitu agar mampu bersaing di era digital saat 
ini. Harian Fajar juga telah melakukan berbagai inovasi pada cetaknya yang 
mengikuti minat pembaca saat ini. 
Jurnalistik media cetak dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor verbal dan 
visual. Verbal, sangat menekankan pada kemampuan kita memilih dan menyusun 
kata dalam rangkaian kalimat dan paragraph yang efektif dan komunikatif. Visual, 
menunjuk dalam kemampuan menata, menempatkan, atau mendesain tata letak atau 
hal-hal yang menyangkut segi perwajahan. Materi berita yang ingin disampaikan 
kepada pembaca sangatlah penting. Namun, bila berita tersebut tidak ditempatkan 
dengan baik, dampaknya akan kurang berarti. Hal inilah yang harus diperhatikan oleh 
bagian desain visual, tata letak, atau perwajahan.52 
                                                 
51Faisal Syam, Direktur PT. Media Fajar Koran, wawancara,Makassar, 31 Mei 2017.  
52AS HarisSumadiria, “Jurnalistik Indonesia MenulisBeritadan Feature: 
PanduanPraktisJurnalisProfesional” (Cet. 4; Bandung: PT RemajaRosdakarya Offset, 2011). h. 4 
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Beberapa strategi yang dilakukan redaksi Harian Fajar dalam menghadapi 
persaingan di era digital adalah: 
1. Penulisan berita dilakukan secara mendalam dari berbagai sudut 
pandang 
Sebagai media pemberitaan, Harian Fajar berkerja dengan profesional 
didukung dengan sumber daya manusia yang kompeten di bidangnya untuk 
menghasilkan berita yang berkualitas. Secara umum, berita yang baik memiliki unsur 
dan nilai berita. Dimana berita adalah laporan tentang suatu kejadian atau peristiwa 
berupa fakta yang mengandung unsur berita dan memiliki nilai berita serta 
disebarluaskan melalui media massa.  
Namun, untuk Harian Fajar nilai dan unsur berita sudah menjadi keharusan 
sehingga produk berita yang dihasilkan lebih menekankan pada latar belakang dari 
peristiwa yang terjadi. Bagi Harian Fajar berita dianggap mampu menarik minat baca 
publik adalah dengan ulasan yang lebih dalam dan memiliki pengaruh dan dampak 
bagi masyarakat. 
Sesuai standar jurnalistik yang memenuhi unsur berita dan memiliki nilai berita. 
Berita yang diangkat memiliki kedekatan dengan orang Sulsel, penting untuk dibaca 
dan memiliki dampak yang luas.53 
Memiliki nama yang baik di mata masyarakat, tidak membuat Harian Fajar 
bekerja dengan santai. Memiliki kredibilitas dan mempunyai reputasi tinggi di mata 
masyarakat mendorong untuk tetap bekerja secara profesional. Surat kabar dengan 
                                                 
53Hasbi Zainuddin, Redaktur Ekonomi Harian Fajar, Wawancara, Makassar, 18 April 2017.  
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tagline “Bijak Di Garis Yang Tak Berpihak” ini selalu melihat kebutuhan informasi 
masyarakat. Karena jika memiliki produk yang berkualitas dan diinginkan oleh 
masyarakat akan menjadi sasaran utama publik. 
Ninok Leksono dalam tulisan berjudul Surat Kabar di Tengah Era Baru Media 
dan Jurnalistik (2007) menjelaskan, semakin panjang jarak waktu pemberitaan 
dengan peristiwa terjadi, semakin dalam berita yang dihasilkan. Level satu, berita 
awal semua informasi terkait dengan peristiwa dilaporkan. Level dua, berita 
perkembangan yang mulai menjelaskan peristiwa, latar belakang, dan hubungan 
dengan hal lain. Level tiga, berita lanjutan mengenai peristiwa awal. Terakhir, 
kesimpulan yaitu kajian ulang atas peristiwa yang terjadi serta konsekuensinya.54 
Berdasarkan uraian di atas, penulis melihat jika Harian Fajar mencakup semua 
level dalam pemberitaannya. Menjadi surat kabar tertua di Makassar dengan 
kepercayaan, Harian Fajar tak tangung-tanggung dalam pemberitaannya. Menyajikan 
berita dengan dedikasi yang tinggi, membuat Redaksi Harian Fajar semakin 
menancapkan taringnya sebagai media cetak dengan pemberitaan yang terpercaya.  
Harian Fajar beredar di seluruh wilayah Sulawesi dan memiliki oplah terbesar 
di Kota Makassar. Dengan sasaran pembaca dari semua kalangan, dari pelaku 
ekonomi, para manajer, profesional, pedagang, pimpinan instansi pemerintah, 
karyawan, TNI/Polri, pensiunan tak tidak ketinggalan juga adalah mahasiswa dan 
                                                 
54http://cdn.assets.print.kompas.com/baca/2015/04/22/Tantangan-Surat-Kabar-di-Tengah-
Pusaran-Teknologi (Diakses 24 Maret 2017) 
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pelajar. Dalam survey Nielsen, menempatkan Harian Fajar pada urutan lima koran 
terbesar di Luar Jawa dan urutan 14 koran terbesar di Indonesia. 
Sebagai media cetak Harian Fajar menyadari kekurangannya. Berada di era 
digital persaingan dengan media lain semakin besar terutama dengan media 
onlineyang mengandalkan kecepatan. Hal tersebut bukan menjadi kendala yang besar 
untuk Harian Fajar. Untuk mentaktisi keterlambatan berita yang disajikan, Harian 
Fajar mengemasnya dengan gaya yang berbeda.  
Dalam Al-Quran Al-Ma-idah/5: 48 Allah SWT berfirman: 
ٓ بَىۡىَسَوأ ََٓٓ َل ٕۡ َىِإٱَٓت
ََٰتِنۡىِٓٓثٱِّٓقَحۡىٓٓ َهِمٓ ًِ ۡٔ ََذٔٓ َه ٕۡ َثٓ بَمِّىٓ بٗق ِّذَصُمٱِٓت ََٰتِنۡىٓٓ ًِِۖ ٕۡ َيَعٓ بًىِم ٕۡ ٍَ ُم ََ
َٓفٱمُنۡحَٓٓهَسَوأٓ بَِمثٓمٍُ َى ٕۡ َثٱُِّٓۖللَٓٓهِمَٓكَء بَجٓبّمَعٓۡمٌُ َء ا َُ ٌۡ َ أٓ ِۡعّجَتتَٓلَ ََٱ ِّٓقَحۡىٓٓبَىَۡيعَجٓ ّّٖوُنِى
َٓعۡرِشٓ ۡمُنىِمٓٗخٓٓ َء بَشٓ ُۡ َى ََ ٓ  بٗجب ٍَ ۡىِم ََٱُّٓللٓ ٓبَمٓ ِٓفٓ ۡمُم َُ ُيَۡجِّٕىٓ هِن
ََٰى ََ ٓ َٗحذِح َََٰ ٓ ٗخُّمأٓ ۡمَُنيَعََجى
َٓفٓ ِۖۡمُن ََٰىتاَءٱُٓقَِجتۡسْٓاُٱٓ ِد ََٰر ٕۡ َخۡىَِّٓٓىإٱِّٓللَٓٓنُُفَِيتَۡختٓ ًِ ِٕفُٓۡمتىُمٓبَمِثٓمُُنئِّجَُىَٕفٓبٗعِٕمَجٓۡمُُنعِجۡرَم
٨٤ٓ 
Terjemahnya: 
Dan Kami telah Menurunkan kitab (Al Quran) kepadamu (Muhammad) dengan membawa 
kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan menjaganya, 
maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Diturunkan Allah dan janganlah engkau 
mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. 
Untuk setiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah 
menghendaki, Niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak Menguji 
kamu terhadap karunia yang diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat 
kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kamu semua kembali, lalu Diberitahukan-Nya kepadamu 
terhadap apa yang dahulu kamu perselisihkan.55 
                                                 
55Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan. h. 92.  
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Dalam bukunya Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, 
M. Quraish Shihab menulis jika Allah telah menetapkan sebuah syariat yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad saw.. Melalui tuntunan syariat itu, manusia harus berlomba-
lomba dengan bersungguh-sungguh dalam berbuat segala macam kebajikan. Selain 
itu, manusia jangan menghabiskan waktu atau tenaga untuk memperdebatkan 
perbedaan dan perselisihan yang terjadi. Sesungguhnya pada akhir manusia hanya 
kembali kepada Allah SWT. Dalam kitab-Nya juga mengandung pemberitahuan yang 
jelas serta pasti tentang apa yang diperdebatkan dan terus-menerus diperselisihkan, 
dan apapun yang diperselisihkan itu.56 
Untuk menghasilkan berita yang berkualitas, Harian Fajar memantapkan pada 
perencanaan dalam menghasilkan berita. Dengan perencaan inilah, gaya penulisan 
berita yang digunakan Harian Fajar agar pembaca tidak bosan dengan berita yang 
telah terbit sebelumnya di media online adalah menulis berita dengan lebih 
mendalam, sesuai dengan fakta, yang tidak hanya mengangkat kejadiannya saja dan 
tentunya ditulis dengan penyusunan yang berbeda. 
Untuk mampu menyajikan berita, Harian Fajar tidak terlepas dari yang 
namanya rapat. Beberapa tahap dilakukan Harian Fajar demi menyajikan berita yang 
terbaik bagi masyarakat. Berita yang berbobot tidak hanya memberikan informasi 
tetapi menyajikan suatu ulasan tentang suatu kejadian yang terjadi. 
                                                 
56M. QuraishShihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, danKeserasian Al-Quran, h 137. 
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Sesuai dengan konsep manajemen dalam Islam pada bab sebelumnya, Harian 
Fajar melakukan pengaturan sesuai dengan urutannya untuk mencapai tujuan yang 
tidak lain adalah mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Setiap harinya Harian 
Fajar melakukan beberapa tahappersiapan, dimulai dari perencanaan hingga evaluasi 
secara teratur. 
Demi mencapai tujuan tersebut dan untuk memberikan kepuasan akan berita 
bagi pembaca, Harian Fajar selalu melakukan rapat perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. Beberapa rapat yang dilakukan redaksi dalam pemberitaan adalah: 
1. Rapat perencanaan dan evaluasi  
Sebagai media cetak yang terbit setiap hari, Harian Fajar selalu mengadakan 
rapat rutin setiap pagi untuk evaluasi terbitan dan perencanaan dalam peliputan. 
Evaluasi terbitan ini bertujuan untuk melihat kesalahan apa saja yang ada dalam 
terbitan Harian Fajar. Bekerja secara profesional, redaksi Harian Fajar selalu 
mengevaluasi diri, kinerja dan hasil yang telah dicapai. 
 Menyusun rencana sebaik mungkin, namun tetap saja tidak ada keberhasilan 
yang sempurna. Hal ini yang membuat Harian Fajar melakukan evaluasi rutin setiap 
pagi. Kesalahan yang sering kali terjadi adalah kesalahan ketik, adanya berita yang 
kurang maksimal. Dari kesalahan tersebut, Harian Fajar selalu belajar dan mampu 
untuk menghadirkan berita yang lebih di setiap harinya. 
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 Selain rapat evaluasi, setiap pagi Harian Fajar juga melakukan rapat redaksi 
untuk peliputan. Rapat ini menentukan berita apa saja yang akan diangkat dan 
dianggap penting untuk masyarakat untuk ketahui. Melihat perkembangan peristiwa 
yang terjadi, Harian Fajar tidak ingin tertinggal untuk selalu mengabarkan berita 
teraktual.  
Rapat pagi itu untuk evaluasi koran yang terbit hari ini, mulai dari berita yang kurang 
maksimal hingga kesalahan dalam pengetikan. Selain iru, ada juga rapat untuk 
menentukan peliputan hari ini.57 
2. Rapat penentuan halaman satu 
Dari hasil rapat perencanaan pagi hari, Harian Fajar kembali mengadakan 
rapat untuk menentukan berita yang layak untuk terbit pada halaman satu. Pada rapat 
ini, semua redaktur setiap desk menjelaskan berita yang mereka angkat. Berita yang 
masuk di halaman satu, bertolak dari semua nilai berita seperti teraktual, penting, 
menarik, magnitude, yang harus diketahui oleh masyarakat. 
Media sebagai subjek penceritaan tentunya mempunyai kontruksi realitas 
berita yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Artinya, meskipun hal atau 
peristiwa yang dibicarakan sama, pemberitaan yang diturunkan akan berbeda antara 
satu dengan berita yang lain karena perbedaan kontrruksinya. Dengan adanya 
                                                 
57Hasbi Zainuddin, Redaktur Ekonomi Harian Fajar, Wawancara, Makassar, 18 April 2017.  
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kegiatan ini, tidak lain bertujuan untuk memengaruhi dan meyakinkan pembaca 
tentang suatu isu atau realitas yang sedang terjadi.58 
Tidak hanya mengangkat berita dari sudut pandang yang berbeda tetapi 
Harian Fajar juga memperbanyak berita berupa ulasan, investigasi, dan berita tematik 
yang tidak terbit di online. Berita yang dihasilkan oleh Harian Fajar juga didukung 
dengan narasumber yang benar-benar berkompeten dan terlibat langsung dalam 
kejadian yang beritanya akan ditulis, tidak hanya satu narasumber tetapi minimal tiga 
narasumber agar pembaca lebih yakin dengan kebenaran berita tersebut. 
Kami tidak hanya mengangkat kejadiannya saja, tetapi juga mencari alasan kenapa 
kejadian itu bisa terjadi, ada apa di balik kejadian itu. Kami bekerja seperti seorang 
detektif yang mencari lebih jauh dan tidak disadari oleh media lain. Kami juga lebih 
melihat berita yang tidak terbit di media online luar, dan menjadikannya berita 
ulasan.59 
Selain itu, Harian Fajar memiliki pembaca ideologis yang selalu setia. Walau 
pun saat ini banyak media cetak dan online  yang lahir, tetapi Harian Fajar tidak 
merasa takut tersaingi karena pelanggan setianya bukan pembaca pragmatis yang 
lebih suka membaca dengan cara instan. 
Bagi Fajar persaingan dengan online bukan masalah besar namun angka pembaca 
koran yang menurun. Pelanggan setia fajar adalah pembaca ideologis yang tetap ingin 
membaca koran, bukan pembaca yang pragmatis. 60 
                                                 
58http://lib.ui.ac.id/file%3file%3Ddigital/127308-RB01L29p-Pembingkaian%2520artikel-
Pendahuluan.pdf (Diakses 11 Mei 2017). 
59Dian Hendiyanto, Kepala Litbang Harian Fajar, Wawancara, Makassar 18 April 2017.  
60Hasbi Zainuddin, Redaktur Ekonomi Harian Fajar, Wawancara, Makassar, 18 April 2017.  
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Harian Fajar percaya bahwa media cetak berperan sebagai verifikatur yang 
selalu mencari kebenaran dan dituangkan dalam sebuah berita. Berada di era digital, 
banyak bermunculan portal berita online tapi banyak pula berita hoax atau berita 
tidak benar. Dalam hal ini, media cetak menjadi pelengkap atau pembenar dari 
informasi berita online yang hanya berupa berita langsung. Sebagai medai cetak, 
Harian Fajar bukan hanya menyajikan berita yang sekadar peristiwa saja tetapi ada 
penguatan lebih dari berbagai sudut pandang.  
Dalam Al-Quran An-Nur/24: 11 juga dijelaskan mengenai berita yang masih 
diragukan kebenarannya. Allah SWT berfirman: 
ّٓوِإٱَٓهِّٔذىِٓٓثَُٓء بَجٱِٓلۡف ِۡلۡٓٓ ِّوُنِىٓ  ۡمُّنىٓ ٞر ٕۡ َخٓ َُ ٌُ ٓ َۡوثٓ ِۖمُّنىٓ ا ّٗرَشٓ ُيُُجَسَۡحتَٓلَٓ  ۡمُنى ِّمٓ ٞخَجۡصُع
ٱّٖٓ ِْرۡمٓٓبّمٓمٍُ ۡى ِّمٱَٓتََستۡمَٓٓهِمٱ ِٓمۡث ِۡلََۡٓٓٱِّْذىٓٓ َّٰ
ّى َُ َتُٓيَرۡجِمۥًَُٓٓىٓۡمٍُ ۡىِمۥٓٓٞمِٕظَعٌٓةَاذَع١١ٓ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari golongan kamu 
(juga). Janganlah kamu mengira berita itu buruk bagi kamu bahkan itu baik bagi kamu. 
Setiap orang dari mereka akan mendapat balasan dari dosa yang diperbuatnya. Dan 
barangsiapa di antara mereka yang mengambil bagian terbesar (dari dosa yang diperbuatnya),  
dia mendapat azab yang besar (pula).61  
 M.Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir Al Misbah menjelaskan jika 
mendengar berita bohong jangan dianggap buruk, karena dari berita buruk tersebut 
manusia dapat membedakan yang mana sesungguhnya yang munafik. Karena setiap 
orang yang telah terlibat dalam kabar tersebut akan mendapat balasan sesuai yang 
                                                 
61Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan. h. 280.  
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telah dilakukannya. Dan orang-orang yang menjadi sumber dari berita bohong 
tersebut akan mendapat azab yang pedih dari Allah SWT. di akhirat nanti.62 
Sesuai dengan asumsi teori agenda setting bahwa jika suatu media 
memberikan tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan memengaruhi 
khalayak untuk menganggapnya penting. Jika apa yang dianggap media penting, 
maka penting juga bagi masyarakat. Teori agenda setting merupakan teori 
komunikasi massa, yang melihat efek media massa terhadap masyarakat yang 
mengomsumsi media tersebut.63 
Berdasarkan teori di atas, media cetak mampu membuat pembacanya 
terpengaruh dan memiliki dampak besar bagi masyarakat. Hal ini dimanfaatkan 
Harian Fajar, berita yang disajikan memiliki sudut pandang yang berbeda dengan 
media lain dan tak kalah pentingnya adalah mengutamakan verifikasi sehingga 
semakin mendapat kepercayaan di mata masyarakat. Dengan berita yang dijamin 
kebenarannya, Harian Fajar semakin mempertahankan namanya agar tidak tertinggal 
dengan media lain.  
Harian Fajar tidak hanya mengangkat berita kejadian. Namun, tak jarang juga 
membuat isu dengan mempertimbangkan kebutuhan segmen pembaca. Seperti yang 
dikemukakan oleh salah seorang redaktur Harian Fajar, Hasbi Zainuddin bahwa: 
                                                 
62M. QuraishShihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, danKeserasian Al-Quran, h 490. 
63Besse Kardina, “Strategi pemberitaan Harian Berita Kota Makassar”, Skripsi (Makassar: 
Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2015), h. 61.  
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Kami juga lebih sering membuat isu berita dari kecenderungan pembaca. Melihat apa 
yang saat ini diminati pembaca baik itu dari media lain atau hanya sebatas obrolan 
yang sedang heboh.64 
Harian Fajar tidak memiliki gaya penulisan yang khusus tetapi menekankan 
bahwa ciri khas beritanya terdapat dari angle  penulisan berita. Dengan bekal 
jurnalistik yang baik di setiap reporternya, Harian Fajar menghasilkan berita dengan 
sisi yang berbeda. Berita yang dihasilkan oleh reporter Harian Fajar  dikemas secara 
lebih detail seperti dengan menyajikan berita secara deskriptif. Tak hanya itu, berita 
Harian Fajar juga melihat sisi kedekatan dengan masyarakat Sulawesi Selatan. 
Pemberitaan online itukan cepat. Sebagai wartawan surat kabar dalam pemberitaan 
memang kerap didahului dengan pemberitaan online. Ada berbagai strategi tersendiri 
dalam menuliskan berita. Misalnya dalam sebuah peristiwa kecelakaan, umunya 
berita online hanya menuliskan kronologis, korban jiwa dan kesaksian. Pemberitaan 
medai cetak dituntut untuk lebih detail. Misalnya, berapa jauh kendaraan yang terlibat 
dalam kecelakaan itu terhempas dari titik tabrakan, suasana kecelakaan, keterangan 
saksi yang melihat dan mendeskripsikannya, serta mencari sisi human interest dari 
kecelakaan tersebut.65 
Menjadi media pemberitaan yang dikenal oleh banyak orang sering kali 
dibanjiri pengiklan untuk setiap edisinya namun Harian Fajar lebih mendominasi 
cetaknya dengan berita yang berkualitas. Untuk memenuhi semua kebutuhan 
informasi masyarakat dari berbagai aspek, Harian Fajar memiliki banyak rubrik agar 
masyarakat mendapat bermacam informasi dalam satu edisi. 
Untuk tetap update dalam pemberitaan, Harian Fajar sering kali melihat isu 
yang menjadi perbincangan hangat di kalangan masyarakat baik dari obrolan orang, 
                                                 
64Hasbi Zainuddin, Redaktur Ekonomi Harian Fajar, Wawancara, Makassar, 18 April 2017.   
65Edy Arsyad, Reporter harian Fajar, Wawancara, Makassar, 26 April 2017. 
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status di media sosial atau pun komentar-komentar. Hal ini tidak semata-mata 
langsung dijadikan berita, tetapi melalui proses pengkajian dan membuat isu berita. 
2. Mengemas tampilan dengan desain lebih menarik 
Tampilan adalah hal yang sangat penting bagi media cetak. Karena tampilan 
memiliki daya pikat untuk pembaca. Berita yang berkualitas jika tidak dikemas dalam 
format yang baik juga tidak akan menarik minat baca masyarakat. Dengan berbagai 
macam rubrik yang dimiliki oleh Harian Fajar, tampilan format atau perwajahan 
korannya sangatlah penting sehingga penentuannya dilihat dari jenis beritanya. 
Dengan melihat segmen pembaca setiap rubrik dari Harian Fajar, dapat menentukan 
perwajahan yang dipakai. Tetapi tak jarang format yang telah ditentukan oleh Harian 
Fajar berubah dengan adanya iklan yang masuk. 
Format cetak Harian Fajar lebih fleksibel, melihat rubrik dan isi beritanya. Jika rubrik 
nasional yang lebih serius sehingga perwajahannya agak serius berbeda dengan rubrik 
remajanya. Format bisa berubah bergantung pada iklan yang masuk. Jika sebelumnya 
format fajar telah ditentukan tetapi jika ada iklan meminta rubrik tertentu sehingga 
formatnya bisa berubah.66 
Perwajahan adalah salah satu bagian dari proses reka bentuk (design) surat 
kabar. Perwajahan dimaknai sebagai proses menghias dan mempercantik halaman 
media cetak agar tampak menarik dan berdaya pikat. Berdasarkan kajian komunikasi 
visual, perwajahan halaman depan surat kabar, tabloid dan majalah sangat penting. 
Pasalnya halaman depan dianggap sebagai pintu gerbang ketertarikan komsumen 
terhadap sebuah media cetak.  
                                                 
66DianHendiyanto, Kepala Litbang Harian Fajar, Wawancara, Makassar, 18 April 2017.  
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Kemajuan tekonologi juga tidak hanya berdampak pada budaya masyarakat 
dalam membaca dengan quick browsing internet tetapi berdampak juga pada 
perubahan format dan desain surat kabar. Melalui dimensi kontrol, terlihat bahwa 
adanya perubahan format dan desain surat kabar terkait dengan adanya kemajuan 
teknologi. Perubahan desain adalah sebuah keniscayaan karena adanya perkembangan 
teknologi yang sangat pesat. Perkembangan teknologi yang tidak secara langsung 
bersentuhan dengan desain surat kabar pun memiliki implikasi juga terhadap desain.67 
Dari hasil penelitian lapangan, penulis melihat format atau perwajahan dari 
cetak Harian Fajar lebih fleksibel. Dikatakan seperti itu karena tak jarang perwajahan 
dari hasil rapat berubah karena adanya peristiwa yang penting dan baru saja terjadi. 
Melihat bahwa berita yang baik dan menarik tak terlepas dari nilai berita seperti 
aktual dan penting. Hal ini yang banyak membuat perubahan dalam perwajahan cetak 
dari Harian Fajar. Tidak terbatasnya inovasi dalam tampilan, merupakan kelebihan 
tersendiri bagi media cetak yang mampu berkreasi lebih dalam menyusun gaya 
perwajahan dalam setiap edisinya. 
Walaupun seperti itu, dalam perwajahan Harian Fajar juga memiliki 
karakteristik sendiri yang mencirikan. Dikatakan oleh kepala Desain dan layouter 
Harian Fajar, Julian Angga Dwi Putra. (Lihat gambar 1) 
                                                 
67http://ejournal.unisba.ac.id/index.php/mediator/article/download(Diakses 28 April 2017)  
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Karakter yang dulu kita bangun adalah 7 Kolom. 7 kolom ini yang dimodifikasi. 
Selalu ada berita kiri, dengan mengakomodasi berita yang singkat berupa berita 
lokal.68 
Gambar 1: Tujuh kolom ciri khas Harian Fajar dalam dua berita pada 
tampilannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumen redaksi Harian Fajar 
Ciri khas lain yang membedakan Harian Fajar dengan media cetak lain adalah 
dengan selalu adanya berita kiri. Dikatakan berita kiri karena berita ini adalah berita 
yang diletakkan pada bagian kiri kertas pada cetakan koran Harian Fajar. Berita 
tersebut berupa berita yang singkat dan dianggap penting untuk diketahui oleh 
pembaca, dan juga berita itu adalah berita-berita lokal yang dekat dengan masyarakat.  
                                                 
68Julian Angga Dwiputra, Kepala Desain dan Layouter Harian Fajar, Wawancara, Makassar, 
5 Mei 2017. 
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Seperti berita yang kiri pada gambar rubrik ekonomi berikut: (Lihat gambar 2). 
Gambar 2: Contoh berita kiri pada Rubrik Ekonomi 
 
Sumber: Dokumen redaksi Harian Fajar 
Tidak hanya itu, Harian Fajar juga selalu menyajikan berita ringan yang tulis 
dengan cara deskriptif atau berupa berita feature dan diberi nama berita box yang 
terdapat pada halaman pertama koran Harian Fajar.  
Berita box tersebut adalah berita yang terletak pada pojok kanan bawah pada 
halaman satu Harian Fajar, seperti di bawah ini: (Lihat gambar 3) 
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Gambar 3: Contoh Berita Box Pada Halaman Satu 
 
Sumber: Dokumen redaksi Harian Fajar 
Selain itu, untuk menarik minat baca khalayak adalah dengan membuat 
halaman pertama Koran Harian Fajar semenarik mungkin. Bagi redaksi Harian Fajar, 
dengan menyajikan tampilan yang menarik dan ringan akan membuat pembaca ingin 
terus membaca. Hal ini disiasati dengan menampilkan foto atau pun ilustrasi pada 
halaman pertama koran Harian Fajar.  
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Berikut adalah salah satu contoh halaman satu Harian Fajar dengan 
menggunakan ilustrasi: (Lihatgambar 4) 
Gambar 4: Tampilan halaman satu Harian Fajar denganmenggunakan ilustrasi 
 
Sumber: Dokumen redaksi Harian Fajar 
Mendapat pengaruh dari gedget, sehingga media cetak juga lebih bervariasi dalam 
tampilannya. Jika dilihat pengguna gedget lebih suka membaca pendek dan menyukai 
variasi sehingga Fajar memperbanyak warna dan gambar.69 
Tim redaksi Harian Fajar menganggap bahwa semenarik atau sebagus apapun 
berita itu jika tidak ditunjang dengan foto, ilustrasi atau grafis tidak akan menarik 
untuk dibaca. Harian Fajar juga sering memanfaatkan grafis untuk halaman pertama. 
Hal ini bertujuan agar pembaca dengan cepat mengetahui garis besar berita dengan 
                                                 
69Faisal Syam, Direktur PT. Media Fajar Koran, wawancara,Makassar, 31 Mei 2017. 
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grafis yang ada. Selain itu, Harian Fajar selalu memanfaatkan grafis untuk berita-
berita yang berlanjut, agar pembaca bisa mengingat kembali berita sebelumnya. 
Dalam 32 halaman Harian Fajar memiliki tiga sesi yaitu, sesi Fajar, 
Metropolis dan sesi Sportif. Sebagai koran umum, Harian Fajar mencakup semua 
rubrik dari berbagai kalangan, seperti anak, remaja dan orang dewasa. Setiap sesi ini 
memiliki ciri khas perwajahan sendiri. Untuk sesi Fajar sendiri sebagai halaman 
utama diisi dengan beirta yang penting, tak jarang yang menjadi headline berupa foto 
yang menarik. Tak hanya foto, berita yang sering muncul pada halaman depan koran 
Harian Fajar ditunjang dengan ilustrasi atau grafis yang sangat menarik.  
Sesi kedua adalah sesi metropolis, dikemas lebih nge-pop karena pada sesi 
metropolis terdapat rubrik yang lebih ringan dengan berita yang lebih santai sesuai 
selera remaja. Mengapa dikemas lebih ringan karena pada sesi metropolis terdapat 
rubrik yang kekinian dan dicari oleh masyarakat seperti rubrik tren dan gaya. Bagi 
mahasiswa juga yang ingin tahu lebih banyak tentang informasi kampus, pada sesi 
metropolis terdapat rubrik kampusiana. 
Untuk sesi terakhir adalah sesi sportif paling dicari oleh anak muda yang 
tertarik pada dunia olah raga. Pada sesi ini, tim redaksi desain dan layouter lebih 
menonjolkan grafis agar pembaca cepat memahami maksud dan isi berita. 
Ditonjolkan grafis karena pada sesi ini banyak informasi yang membutuhkan grafis 
seperti informasi bola. 
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Fajar selalu ada berita box, berita ringan yang berupa feature. Ilustrasi, grafis dan foto 
selalu digunakan untuk menunjang berita headline. Metropolis lebih nge-pop, sportif 
lebih menonjolkan grafis. Headline memiliki porsi yang besar, berada pada posisi atas 
koran. Jika bukan halaman tematik, rubric ituakanlebih dikreasikanolehlayouter agar 
lebih menarik. Halaman fajar adalah halaman premium sehingga kita lebih melihat 
posisi pembaca dan sesuai dengan temanya.70 
3. Format baru Harian Fajar 
Dengan tampilan yang menarik didukung dengan desain yang kekinian, 
Harian Fajar yang berada dibawah group Jawa Pos melakukan inovasi untuk menarik 
minat baca generasi saat ini. Dimana pada era saat ini, masyarakat berada pada 
generasi Z yang lahir pada tahun 1995-2010. Di zaman era komunikasi canggih saat 
ini, generasi Z merupakan generasi internet karena lahir dari generasi X (1965-1980) 
dan generasi Y (1981-1994). Generasi Z tumbuh di era digital dan bebas mengakses 
segala informasi dari internet.71 
Upaya yang dilakukan seperti mengubah tampilan dan mengganti rubrik agar 
memperluas pembaca. Seperti rubrik keker menjadi zetizen, zetizen ini memiliki 
banyak komunitas. Ini salah satu cara untuk menarik pembaca dari kalangan remaja 
yang lebih suka memakai gedget.72 
Generasi Z dicirikan dengan generasi yang mahir dan gandrung dengan 
teknologi. Lebih suka komunikasi di sosial media, melakukan banyak hal seperti 
membaca, dengar musik, cerita dan menonton. Mereka cenderung egosentris, instan, 
tidak sabar dan tidak hargai proses. 
                                                 
70Julian Angga Dwiputra, Kepala Desain dan Layouter Harian Fajar, Wawancara, Makassar, 
5 Mei 2017. 
71http://www.tandapagar.com/12168-2/ (Diakses 20 April 2017).  
72Yukemi Koto, Redaktur Zetizen Harian Fajar, Wawancara, Makassar, 18 April 2017.  
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Generasi Z juga disebut juga i-generation yaitu generasi internet. Mereka 
memiliki kesamaan dengan generasi Y, tetapi mereka mampu mengaplikasikan 
semua kegiatan dalam satu waktu seperti nge-tweet menggunakan ponsel, browsing 
dengan PC, dan mendengarkan musik menggunakan headset. Apapun yang dilakukan 
berhubungan dengan dunia maya yaitu sejak kecil generasi Y sudah mengenal 
teknologi dan akrab dengan gedget canggih yang secara tidak langsung berpengaruh 
terhadap kepribadian mereka.73 
 Hal inilah yang mendasari perubahan yang ditempuh oleh Group Jawa Pos 
dan tidak terkecuali Harian Fajar sebagai anggota group dalam merubah keker 
menjadi zetizen. Tidak hanya sebagai sebuah rubrik tetapi zetizen juga merupakan 
wadah untuk remaja yang berstatus pelajar untuk menyalurkan bakat terkhusus dalam 
bidang kejurnalistikan. Dengan target pembaca pada remaja, zetizen memiliki 
komunitas yang beranggotakan pelajar aktif dari berbagai sekolah se-Sulselbar agar 
meningkatkan kedekatan yang lebih dengan pembaca. 
 Sejak pertama diterbitkan pada Februari 2016 hingga saat ini zetizen Harian 
Fajar telah memiliki member 6000 dari berbagai sekolah. Dengan itu Harian Fajar 
mampu mendapatkan posisi dan tentunya makin dekat dengan kalangan remaja. 
Harian Fajar tidak hanya menyajikan berita yang serius tetapi juga memberikan 
suguhan informasi ringan dan santai untuk pelajar.  
                                                 
73http://4muda.com/mengenal-generasi-x-y-dan-z-sebagai-generasi-dominan-masa-kini/amp/  
(Diakses 20 April 2017) 
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Kelebihan lain dari rubrik zetizen ini karena setiap edisinya memiliki kolom 
komentar dari pelajar. Hal ini juga sebagai salah nilai jual dari zetizen agar pelajar 
bisa terus update informasi dan membaca koran.  
Gambar 5: Contoh kolom komentar interaktif dari pelajar terhadap tema yang 
diangkat rubrik zetizen 
 
Sumber: Dokumen redaksi Harian Fajar 
Tidak hanya sebagai tempat pemenuhan informasi bagi remaja, tetapi 
membaca koran bagi siswa juga sangat bermanfaat. Dengan membaca koran siswa 
dapat meningkatkan kualitas hasil belajar, media memungkinkan proses belajar dapat 
dilakukan dimana dan kapan saja. Selain itu, media dapat menumbuhkan sikap positif 
siswa terhadap materi dan proses belajar.74 
                                                 
74http://brainly.co.id/tugas/2356906 (Diakses 6 Mei 2017) 
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Pemuda senantiasa ingin mendapat bimbinganagar imannya bisa bertambah dalam 
perbaikan hidup. 
Dalam Al-Quran Al-Kahf/18: 13, Allah SWT berfirman: 
ُٓهۡحّوِٓٓثٓمٌُ َ َأجَوَٓل ٕۡ َيَعٓ ُُّصقَوٱ ِّٓقَحۡىّٓٓوِإِٓٗذٌُ ٓۡم ٍُ ََٰوۡدِز ََ ٓۡم ٍِ ِّثَِرثْٓاُُىَماَءٌٓخَٕۡتِفٓۡم ٍُ١١ٓ 
Terjemahnya: 
Kami Ceritakan kepadamu (Muhammad) kisah mereka dengan sebenarnya. Sesungguhnya 
mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami Tambahkan 
petunjuk kepada meraka.75 
 M. Quraish Shihab menyatakan jika sesungguhnya pemuda-pemuda adalah 
mereka yang beriman dengan keimanan yang besar, tetapi mereka hidup di tengan 
masyarakat penguasa yang menindas sehingga Allah SWT mengukuhkan keyakinan 
mereka  dan juga diberikan petunjuk menuju arah yang baik. Allah SWT juga 
memantapkan hati mereka sehingga tidak dapat disentuh sedikit pun agar mereka 
dapat mempertahankan keyakinan dan mampu menghindari ancaman dan godaan saat 
mereka berada berdiri di depan kaumnya.76 
 Tidak hanya perubahan rubrik Keker menjadi Zetizen, Harian Fajar juga 
memiliki perwajahan baru pada korannya sejak 1 April 2017. Perubahan ini didukung 
beberapa rubrik baru yang menghiasi setiap edisi koran Harian Fajar. Adanya rubrik 
baru ini untuk memenuhi semua informasi yang dibutuhkan masyarakat seperti rubrik 
                                                 
75Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan. h. 235.  
76M. QuraishShihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, danKeserasian Al-Quran, h 253. 
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tren & gaya, jelajah, sains & teknologi, smart city, musicinema dan kampusiana. 
Kehadiran rubrik ini karena melihat kecenderungan informasi yang dicari oleh 
masyarakat. Rubrik baru yang dibuat oleh Harian Fajar juga bertujuan untuk 
menggaet pembaca pemula dikalangan remaja. Harian Fajar berharap, rubrik tersebut 
menjadi rujukan informasi yang kekinian bagi remaja. 
Kita melihat dari media kompetitor, pada media mereka rubrik apa yang paling 
disuka oleh pembaca. Setelah itu, kami combine keinginan mereka dalam satu rubrik 
baru. Itu salah satu cara untuk memenuhi informasi pembaca agar kami tetap  dicari 
oleh masyarakat karena informasi yang kami sediakan.77 
Dengan mengahadirkan rubrik kekinian yang dicari oleh pembaca, tampilan 
yang menarik pun dilakukan oleh Harian Fajar agar mengikuti selera masyarakat saat 
ini. Pada era digital saat ini, tampilan dengan berbagai inovasi menjadi daya tarik 
tersendiri untuk menarik minat khalayak. Inovasi yang tidak kalah penting juga 
dilakukan oleh Harian Fajar seperti memberikan warna yang menarik setiap rubrik 
terbarunya, foto untuk mendukung isi berita, serta beberapa style font yang tidak 
membosankan saat dibaca. 
Kebijakan lain yang dilakukan oleh redaksi Harian Fajar 1 April 2017 
kemarin adalah dengan mengizinkan layouter Harian Fajar untuk lebih berkreasi pada 
setiap halamannya. Tindakan ini dianggap lebih melihat selera pembaca saat ini yang 
cenderung ingin yang unik dan tidak kaku.  
Melihat sekarang kalau masyarakat itu lebih suka yang unik. Tidak suka yang terlalu 
kaku.Pembaca sekarangsering menyebutkan tidak eyecatching. Jika hanya tulisan 
                                                 
77Dian Hendiyanto, Kepala Litbang Harian Fajar, Wawancara, Makassar, 18 April 2017.  
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semua itu sering disebut sebagai lapangan bola. Jadi karena itu kami lebih suka 
mengkreasikan agar lebih menarik.78 
Berbeda sebelum ada perubahan tampilan, Harian Fajar memiliki tampilan 
yang lebih monoton tanpa ada gaya yang berbeda. Namun, pada tampilan terbarunya, 
Harian Fajar memiliki perwajahan yang lebih segar dan tentunya menarik. Tetapi satu 
hal yang tidak berubah adalah keseragaman jenis font dalam setiap beritanya. Inilah 
yang tetap dipertahankan Harian Fajar.    
Dari beberapa perubahan yang dilakukan, penulis melihat jika Harian Fajar 
melakukan strategi modifikasi produk. Dengan cara ini perusahaan media cetak 
mampu melakukan perbaikan dari segi kualitas, perbaikan fitur, atau perbaikan gaya 
pada tampilan korannya. Peningkatan kualitas ini tentu saja memiliki tujuan untuk 
meningkatkan kinerja fungsional produk. Demikian pula dilakukan pada perbaikan 
fitur baru tersebut.  
Strategi yang dilakukan dalam inovasi produk tentu saja memiliki 
keunggulan. Perubahan yang dilakukan perusahan media dalam tampilannya akan 
membuat citra perusahaan tersebut sebagai inovator dan akan mampu memenangkan 
loyalitas segmen pasar. 
Bukan hanya pada tampilan, Harian Fajar juga melakukan perubahan pada 
kertas yang dipakai. Jika sebelumnya ukuran kolomnya 4,4 mm, kini menjadi 3.8 
mm. Namun untuk panjangnya tetap yaitu 540 mm. Adanya perubahan pada 
                                                 
78Julian Angga Dwiputra, Kepala Desain dan Layouter Harian Fajar, Wawancara, Makassar, 
5 Mei 2017. 
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ukurannya, namun tidak mengurangi jumlah kolom yang menjadi karakteristik dari 
Harian Fajar. 
Perubahan pada ukuran kertas dari koran Harian Fajar bukan tanpa alasan. Hal 
ini juga dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, efisiensi biaya dan membuat cetak 
Harian Fajar lebih ramping agar lebih mudah untuk dibaca di berbagai tempat seperti 
angkutan umum, pesawat dan di ruang tunggu.  
Perubahan ukuran kertas dengan pertimbangan kemajuan teknologi, segi efisiensi 
biaya dan membuat koran lebih ramping agar bisa dibaca di daerah yang sempit 
seperti angkutan, pesawat dan ruang tunggu.79 
C. Strategi Manajemen Redaksional Harian Fajar dalam Menghadapi 
Persaingan di Era Digital 
Dalam manajemen redaksi Harian Fajar bukan hanya mencari, mengedit dan 
menyajikan berita dalam koran. Namun, redaksi Harian Fajar memiliki kegiatan lain 
yang semakin meningkatkan kepercayaan masyarakat. Tidak hanya dalam segi 
inovasi produk tetapi juga Harian Fajar memberikan kegiatan yang berkualitas untuk 
pembaca setianya. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun hubungan yang baik, 
mendekatkan diri dengan pembaca, dan tak kalah penting adalah dengan 
mempertahankan citra Harian Fajar agar semakin dikenal di mata masyarakat. 
Tidak hanya melakukan berbagai inovasi dalam produknya, Harian Fajar juga 
melakukan inovasi dengan memanfaatkan sumber daya dan kekuatan yang dimiliki 
oleh perusahaan. Inovasi yang dilakukan adalah dengan mengadakan program-
                                                 
79Faisal Syam, Direktur PT. Media Fajar Koran, wawancara,Makassar, 31 Mei 2017. 
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program yang dikerjakan oleh orang-orang redaksi secara penuh dan memanfaatkan 
kompetensi yang dimiliki oleh sumber daya redaksi Harian Fajar. 
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya mengenai teori 
yang dikemukakan Alan B Albarran tentang pendekatan RBV, Harian Fajar tidak 
melewatkan kesempatan untuk dapat memanfaatkan SDM dan kekuatan perusahaan 
untuk lebih melambungkan citra perusahaan di mata masyarakat dengan mengadakan 
program yang dikerjakan khusus oleh redaksi Harian Fajar.  
Harian Fajar tidak hanya menerbitkan koran yang menjadi kegiatan rutin, 
tetapi redaksi juga memiliki program lain yang dilakukan setiap bulan dan bahkan 
memiliki perogram tahunan. Dari program yang dilakukan, penulis melihat bahwa 
Harian Fajar ingin lebih memperkenalkan dan memperluas pembaca dari orang yang 
tidak tahu menjadi tahu dan dari orang yang tahu menjadi orang yang selalu ingin 
tahu. Hal ini dikarenakan kebutuhan informasi, budaya dan pola pikir masyarakat 
yang selalu berubah sehingga membutuhkan cara yang terus diulang agar Harian 
Fajar menjadi top mind pembaca saat mendengar atau mengingat kata koran. 
Beberapa program yang menjadi kegiatan rutin dalam redaksi Harian Fajar yang 
dapatmenjagaataubahkanmeningkatkancitrakoran adalah sebagai berikut: 
1. Mengadakan seminar Umum  
Untuk menjadi koran yang terpercaya, kini Harian Fajar lebih melambungkan 
namanya dengan secara rutin mengadakan seminar. Baik itu seminar ekonomi dan 
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seminar politik atau seminar lainnya yang mengikuti perubahan dan melihat 
kecendrungan pembaca untuk pemenuhan informasi. Seminar yang dilakukan 
tentunya memiliki tujuan sendiri untuk Harian Fajar. 
Gambar 6: Suasana diskusi ekonomi Harian Fajar dengan tena “Daeng Alwi 
Bincang dengan Tokoh” di Ballroom Karebosi Consotel pada Rabu 19 April 
2017. 
 
 
 
 
 
 
Dokumen: Sumber Redaksi Harian Fajar 
Seminar yang bersifat tematik dalam pelaksanaannya ini memiliki tujuan 
untuk semakin memperkenalkan Harian Fajar lebih luas diberbagai kalangan 
masyarakat. 
Seminar yang menjadi program redaksi Harian Fajar adalah untuk memperkenalkan 
lebih luas Harian Fajar. Dengan tema yang diangkat bersifat tematik.80 
Dengan membuka seminar secara umum tanpa pungutan biaya untuk peserta 
akan menjadi daya tarik tersendiri agar masyarakat dapat hadir. Terlebih dengan tidak 
                                                 
80Hasbi Zainuddin, Redaktur Ekonomi Harian Fajar, Wawancara, Makassar, 18 April 2017.  
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adanya batas usia untuk hadir dalamseminar yang dilakukan Harian Fajar memberi 
akses yang lebih luas untuk berpartisipasi dalam seminar. Selain itu, kelebihan lain 
yang ditawarkan Harian Fajar dalam seminarnya adalah dengan menghadirkan secara 
langsung pemateri yang berkompeten dengan tema yang diangkat, sehingga 
masyarakat yang hadir bisa dengan langsuung memberikan pertanyaan atau 
tanggapan. 
2. Zetizen Fajar Koran (Zefkon) 
Harian Fajar tidak hanya mengadakan seminar dalam pergerakannya dalam 
menghadapi persaingan di era digital sekarang ini. Tetapi, untuk mendapatkan posisi 
dalam kalangan siswa, redaksi Harian Fajar memiliki program Zetizen Fajar Koran 
(Zefkon) yang dikoordinir oleh rubrik Zetizen. Zefkon yang diadakan Harian Fajar 
merupakan program andalan dan utama yang berlangsung setiap tahunnya. 
Dengan melibatkan pelajar Se-Sulselbar, Zefkon Harian Fajar memiliki 
beberapa lomba untuk meningkatkan kreativitas. Namun, zefkon tersebut memiliki 
lomba utama yaitu koran dinding dalam bentuk 3D. Lomba tersebut melatih 
kreativitas pelajar dalam skala koran dinding. Dengankegiatan ini juga membuktikan 
bahwa membaca koran sangatlah penting. Zefkon ini juga bertujuan agar pelajar 
sadar bahwa koran bukanlah hal yang kuno tetapi juga mampu menjadi wadah 
berkreasi bagi pelajar.  
Peserta yang ikut itu dari 40 sekolah se-Sulselbar yang menjadi memberdari zetizen 
itu sendiri. Kegiatan ini menjadi kegiatan tahunan karena setiap tahun sekolah akan 
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menerima siswa baru sehingga kita ingin generasi ke generasi selanjutnya terus 
mengenal zetizen dan tentunya memperkenalkan lagi Harian Fajar kepada siswa.81 
Memiliki peserta dari 40 sekolah yang ada di Sulselbar, zefkon Harian Fajar 
berlangsung selama enam hari. Zefkon pertama kali diadakan pada tahun 2010. 
Menjadi program yang dilakukan setiap tahun tentunya dengan pertimbangan dan 
tujuan tertentu. Tujuan utamanya adalah untuk memperkenalkan Harian Fajar dan 
Zetizen dikalangan remaja. Dengan pertimbangan perubahan generasi, zefkon Harian 
Fajar ingin selalu dikenal dari generasi ke generasi. 
Dengan zefkon ini, setiap sekolah yang berpartisipasi akan menjadi 
pelanggang tetap Harian Fajar. Walaupun tahun sebelumnya kegiatan yang sama 
bernama Keker Koding Exebition (KKE), dan tahun ini merupakan tahun pertama 
dengan nama zefkon yang tidak kalah terkenalnya dari KKE dikalangan remaja. 
Walaupun nama Zefkon mengikut dari group Jawa Pos, namun semua 
perencanaan dan pelaksanaannya dilakukan oleh redaksi Harian Fajar terkhusus oleh 
anggota dari rubrik zetizen. Dengan visi misi menjadi media yang menginspirasi dan 
mengapresiasi anak muda, zefkon menjadi tempat atau wadah bagi remaja yang 
berstatus pelajar untuk menyalurkan berbagai kreativitas yang dimiliki. 
Di bawah naungan zetizen, zefkon Harian Fajar dikerjakan langsung oleh 
reporter dari zetizen. Program yang diselenggarakan untuk remaja SMA ini memiliki 
                                                 
81Yukemi Koto, Redaktur Zetizen Harian Fajar, Wawancara, Makassar, 18 April 2017.  
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struktur kepanitiaan yang terdiri dari seluruh reporter zetizen dan notabenenya adalah 
reporter muda dari Harian Fajar.  
Meski menjadi panitia dari program tersebut, reporter zetizen tidak 
mengabaikan tanggung jawabnya untuk menulis berita. Dengan pembagian tugas 
yang baik, reporter zetizen yang sekaligus panitia pelaksana dari zefkon mampu 
menjalan kedua tanggung jawabnya. Selain itu, jika melihat tugas yang diberikan 
dalam program zefkon memiliki porsi yang banyak, kebijakan dari redaktur zetizen 
untuk membebastugaskan dari peliputan. 
Kegiatan zefkon tidak mengganggu kegiatan liputan karena jika melihat tugas yang 
diberikan berat dalam kepanitiaan maka dibebastugaskan dari liputan.82 
Walaupun masih tergolong muda, reporter Zetizen sadar akan tanggung 
jawabsebagai pencari berita bagi khalayak yang selalu ditunggu oleh masyarakat. 
Sejak dini redaktur Zetizen selalu mengajarkan nilai tanggung jawab bagi seluruh 
reporternya. Hal ini dilakukan agar kedepannya tidak akan timbul masalah jika tugas 
sebagai panitia program Zetizen dan sebagai reporter muda dari Harian Fajar 
berbenturan. 
                                                 
82AndiMuh. FawzyHidayatullah, reporter zetizen, wawancara, Makassar, 3 Juli 2017. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil analisis data yang diperoleh peneliti dalam penelitian, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dalam menghadapi persaingan di era digital, Harian Fajar melakukan 
beberapa inovasi dalam produknya. Sebagai media cetak, Harian Fajar di era 
digital tertinggal dari segi kecepatan dalam meng-update berita, tetapi untuk 
mentaktisi hal tersebut, strategi yang dilakukan adalah dengan menyajikan 
beritanya secara lebih mendalam, menulis dari berbagai sudut pandang, serta 
mengangkat berita bukan hanya sekadar kejadian saja tetapi juga latar 
belakang suatu peristiwa. Langkah selanjutnya yang dilakukan Harian Fajar 
adalah denganmengedit desain tampilan agar lebih menarik dengan mengikuti 
selera pembaca. Inovasi atau startegi selanjutnya yang dilakukan Harian Fajar 
menambahkan dan mengubah rubrik dari cetaknya dengan melihat kebutuhan 
informasi dari masyarakat. Perubahan tampilan itu juga didukung oleh adanya 
berbagai variasi grafik, ilustrasi dan foto yang menarik.  
2. Dalam redaksi Harian Fajar juga melakukan beberapa program dengan tujuan 
untuk memperkenalkan Harian Fajar dari berbagai kalangan serta untuk 
mempertahankan citra dari Harian Fajar dan juga agar mampu bersaing di era 
digital. Beberapa program yang dilakukan adalah dengan mengadakan 
seminar setiap bulannya untuk berbagai usia dan semua kalangan. Tak hanya 
itu, redaksi Harian Fajar juga memiliki program andalan yang dilakukan 
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setiap tahunnya. Program tersebut adalah Zetizen Fajar Koran (Zefkon) yang 
memiliki berbagai macam jenis lomba untuk para pembaca pemula di 
kalangan remaja yang berstatus pelajar. Zefkon juga memiliki lomba utama 
adalah koran dinding yang diikuti oleh 40 sekolah se-Sulselbar. Program 
yang dilakukan oleh redaksi Harian Fajar melibatkan orang-orang redaksi 
secara penuh. 
B. Implikasi Penelitian 
 
Dalam penelitian ini, adapun saran yang penulis sampaikan adalah: 
1. Untuk peneliti selanjutnya agar mampu mengangkat penelitian dengan fokus 
yang lebih dalam seperti bagaimana perbandingan kinerja SDM antara bagian 
promosi dan redaksi dalam meningkatkan eksistensi suatu media. 
2. Media sebagai jembatan informasi bagi masyarakat diharapkanHarian Fajar 
selalu menyajikan berita berkualitas yang benar-benar dibutuhkan oleh 
masyarakat dan dapat dipercaya kebenarannya. Sebab pers menjadi pilar 
keempat negara harus menjadi media yang mencerdaskan bangsa. 
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